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ABSTRAK

Muhammad Igbal Ismail (4514042027) “Pengaruh Keberadaan
Wisata Pantai Pasir Putih Tonrangeng Terhadap Perkembangan Wisata

Pantai Lumpue Kota Parepare”. Dibimbing oleh Syafri dan Rusneni

Ruslan.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktor yang
menyebabkan sehingga belum berkembangnya Wisata Pantai Lumpue

serta merumuskan Konsep Pengembangan Wisata Pantai Lumpue.

Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Pantai Lumpue Kecamatan
Bacukiki Barat Kota Pareprae dengan target penelitian adalah aspek fisik
dan aspek non-fisik Wisata Pantai Lumpue. Metode pengumpulan data
menggunakan metode observasi, survey instansi, wawancara, penyebaran
angket dan dokumentasi kemudian diproses menggunakan metode analisis
Deskriptif Kualitatif dan Kuantitatif.

Dari proses analisis deskriptif Kuantitatif akan diperoleh faktor yang
menyebabkan belum berkembangnya Wisata Pantai Lumpue dalam hal
pengembangan terhadap kegiatan Wisata di Kota Parepare dari 5 (lima)
variabel penelitian, terdapat 2 faktor yang menyebabkan belum
berkembangnya Wisata Pantai Lumpue.

Kesimpulan utama dari penelitian ini, melalui kajian Analisis
Regresi Linear dan SWOT untuk mengetahui variabel yang berpengaruh
terhadap perkembangan dan tidak dan memberikan konsep serta strategi

pada pengembangan kedepannya.

Kata Kunci : Pengembangan, Pantai Lumpue
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk
dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah.
Usaha memperbesar pendapatan asli daerah, maka program
pengembangan dan pemanfaatan sumber daya dan potensi
pariwisata daerah diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pembangunan ekonomi. Pariwisata dipandang sebagai kegiatan
yang mempunyai multidimensi dari rangkaian suatu proses
pembangunan. Hal tersebut sejalan dengan yang tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan
yang menyatakan bahwa Penyelenggaraan Kepariwisataan
ditujukan untuk meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, memperluas
dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan Kkerja,
mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan dan
mendayagunakan obyek dan daya tarik wisata di Indonesia.
Perkembangan pariwisata juga mendorong dan mempercepat
pertumbuhan  ekonomi. Kegiatan pariwisata menciptakan
permintaan, baik konsumsi maupun investasi yang pada gilirannya

akan menimbulkan kegiatan produksi barang dan jasa. Selama



berwisata, wisatawan berbelanja, sehingga secara langsung

menimbulkan permintaan pasar barang dan jasa.

Kementerian Pariwisata optimistis sektor pariwisata bisa
menyumbang devisa negara terbesar tahun ini, setelah sektor
pariwisata mencatatkan devisa mencapai US$17 miliar. Pendapatan
valuta asing itu diperoleh dari kunjungan pariwisata Indonesia yang
melonjak, bahkan tercatat paling tinggi dibanding negara lain di Asia
Tenggara. Menteri Pariwisata Arief Yahya mengatakan, kunjungan
wisatawan mancanagera selama Januari hingga Agustus 2017
tumbuh 25,68 persen. Angka ini tercatat lebih tinggi dibanding
Singapura dan Thailand yang masing-masing hanya mencatat
pertumbuhan 3,83 persen dan 5,05 persen, hal ini disampaikan di

laman CNN Indonesia per-bulan Juli Tahun 2017.

Selanjutnya wisatawan secara tidak langsung menimbulkan
permintaan akan barang modal dan bahan untuk berproduksi
memenuhi permintaan wisatawan akan barang dan jasa tersebut.
Dalam usaha memenuhi permintaan wisatawan diperlukan investasi
di bidang transportasi dan komunikasi, perhotelan dan akomodasi
lain, industri kerajinan dan industri produk konsumen, industri jasa,
rumah makan restoran dan lain-lain (Spillane, 1994). Sejalan dengan

Teori O0i (2006), mengemukakan bahwa ekonomi kreatif dan sektor



wisata merupakan dua hal yang saling berpengaruh dan dapat saling

bersinergi jika dikelola dengan baik (Ooi, 2006).

Menurut Pendit (1994), unsur-unsur yang terlibat dalam
industri pariwisata meliputi hal-hal sebagai berikut: (1) Akomodasi,
tempat seseorang untuk tinggal sementara, (2) Jasa Boga dan
Restoran, industri jasa di bidang penyelenggaraan makanan dan
minuman yang dikelola secara komersial, (3) Transportasi dan Jasa
Angkutan, industri usaha jasa yang bergerak di bidang angkutan
darat, laut dan udara, (4) Atraksi Wisata, kegiatan wisata yang dapat
menarik perhatian wisatawan atau pengunjung, (5)
Cinderamata (Souvenir), benda yang dijadikan kenang-kenangan
untuk dibawa oleh wistawan pada saat kembali ke tempat asal, (6)
Biro Perjalanan, badan usaha pelayanan semua proses perjalanan
dari berangkat hingga kembali. Teori-teori ini mengemukakan bahwa
sektor pariwisata bukan hanya menyangkut tentang pengembangan
fasilitas objek wisata semata, namun sektor kreatifitas dalam barang
jasa juga dirasa dapat bersinergi serta membantu berkembangnya
objek wisata yang ada. Tentu saja hal dapat meningkatkan pendapat

atau devisa pemerintah setempat.

Dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, Pemerintah Kota
Parepare terus menggenjot daerahnya guna menjadi kota tujuan

khususnya dari aspek pariwisata. Sadar akan potensi Kota Parepare



sebagai kota persinggahan sangat berpeluang untuk menghasilkan
pendapatan daerah guna meningkatkan kesejahteraan daerahnya.
Maka dari itu beberapa event tahunan yang telah dilakukan pada
tahun 2017 diantara lain; (1) Festival Mallipa Ill, (2) Festival Lovely
Habibie-Ainun, (3) Pemilihan Duta Pariwisata dan (4) Festival Salo

Karajae.

Pantai Lumpue merupakan salah satu potensi objek
pariwasata di Kota Parepare. Pantai Lumpue bahkan pernah
diidentikkan dengan Pantai Kuta-nya Parepare. Sayangnya, karena
tidak tergarap maksimal, citra Pantai Lumpue pun bak hilang tertelan
waktu. Lumpue memang tidak tersentuh oleh pemerintah, hanya
dikelola mandiri oleh masyarakat. Walaupun lahan sepenuhnya milik
masyarakat sekitar, namun pihak pemerintah ingin bekerja sama
dengan masyarakat dan berniat untuk merevitalisasi kepada pemilik

lahan.

Mendapat tawaran demikian, pengelola Pantai Lumpue
menanggapi dengan positif. Menurut pengelola Pantai Lumpue yang
telah beroperasi sejak tahun 1975, objek wisata tersebut memang
butuh sentuhan pemerintah dan tentunya bekerja sama dengan
pihak pengelola. Di masa kepemimpinan Walikota Kota Parepare
Andi Mallarangeng, pihak keluarga penguasa pada saat itu sempat

ikut andil dalam pengelolaan objek wisata legendaris di Kota



Parepare itu namun hanya bertahan selama 5 (lima) tahun. Setelah
itu secara keseluruhan dilimpahkan kembali ke pihak pengelola yaitu

masyarakat setempat.

Sampai saat ini konstribusi Pantai Lumpue bagi
perekonomian Kota Parepare terbilang nihil bahkan tidak ada. Selain
karena pihak pengelola sepenuhnya dipegang oleh masyarakat
sekitar, juga karena berkurangnya pengunjung beberapa tahun
terakhir. Hal ini disebabkan oleh munculnya objek wisata baru yang
juga berada di sekitar lokasi Pantai Lumpue. Objek wisata baru itu
adalah Pantai Pasir Putih Tonrangeng. Selain karena keindahan
pasir putihnya, pengunjung lebih memilih untuk mengunjungi Pantai
Pasir Putih Tonrangeng karena objek wisata baru ini juga terbilang
lebih modern. Suasana yang di set menyerupai Pantai Kuta, akses
jalan yang telah dikembangkan oleh pihak pengelola, serta fasilitas-
fasilitas yang mendukung objek wisata tersebut telah membuat

Pantai Lumpue seolah kehilangan pengunjung.

Objek wisata Pantai Lumpue saat ini terbilang sangat
memprihatinkan dalam hal infrastruktur. Hal ini bukan karena tidak
ada alasan, karena berkurangnya jumlah pengunjung dalam
beberapa tahun belakangan berdampak kepada keterbatasan dana
dari pengelola untuk mengembangkan dan merevitalisasi Pantai

Lumpue karena kurangnya income atau pemasukan. Sehingga



beberapa fasiltas-fasiltas seperti; Gasebo-gasebo yang terbuat dari
kayu yang mulai lapuk dan tidak terawat, toilet-toilet yang ada banyak
tidak terurus sehingga masuk kategori tidak layak pakai, kurangnya
lahan parkir, pedagang-pedagang kaki lima yang berjualan tersebar
dan tidak teratur sehingga mengurangi keindahan objek wisata
sampai ada kurangnya tong-tong sampah yang disebar di beberapa
sudut pantai yang berdampak pada berserakannya sisa-sisa sampah

pengunjung.

Hal ini tentu membuat pengunjung yang dulunya sering
menghabiskan akhir pekannya di Pantai Lumpue mulai beralih dan
mencari tempat hiburan dan objek wisata lainnya dan membuat
Pantai Lumpue dirasa ketinggalan dan kurang bisa bersaing dengan
objek wisata yang berada di sekitarnya yaitu Pantai Pasir Putih

Tonrangeng atau yang dikenal dengan PAPUTO.

Berdasarkan kondisi yang telah dijabarkan, maka penelit
memandang perlu diadakan studi terkait “Pengaruh Keberadaan
Wisata Pantai Pasir Putih Tonrangeng Terhadap Perkembangan
Wisata Pantai Lumpue Kota Parepare”. Diharapkan setelah
dilakukan penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan strategi dalam
mengembangkan Wisata Pantai Lumpue yang diharapkan mampu
berintegrasi dengan Wisata Pantai Pasir Putih Tonrangeng. Selain

sebagai usulan bagi pemerintah Kota Parepare, juga diharapkan



apabila dapat direalisasikan memberikan konstribusi yang signifikan

dan meningkatkan taraf ekonomi masyarakat sekitar dan pengelola

serta mendukung program pemerintah setempat dalam sektor

pariwisata.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang adapun rumusan masalah yang dapat

diidentifikasi yakni :

1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan belum berkembangnya

objek wisata Pantai Lumpue di Kota Parepare?
Bagaimana arahan pengembangan wisata Pantai Lumpue Kota
Parepare yang terintergrasi dengan Wisata Pantai Pasir Putih

Tonrangeng?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu :

1.

Menganalisis dan memahami faktor-faktor apa yang
menyebabkan belum berkembangnya objek wisata Pantai

Lumpue di Kota Parepare.

. Menganalisis dan memahami strategi pengembangan wisata

Pantai Lumpue yang terintergrasi dengan Wisata Pantai Pasir

Putih Tonrangeng Kota Parepare.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Kota Parepare bahwa
pengembangan Wisata Pantai Lumpue perlu ditingkatkan
sehingga untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan PAD.

2. Untuk memberikan masukan bahwa potensi Pantai Lumpue di
Kota Parepare sebagai daerah persinggahan dan memiliki potensi
ternyata memiliki keindahan alam sebagai modal utama sehingga
peningkatan sarana dan prasarana dianggap perlu untuk
mendukung tempat pariwisata yang ada.

3. Sebagai usulan dalam menetapkan kebijakan pengembangan
pariwisata di Kota Parepare.

4. Manfaat bagi masyarakat yakni dapat menambah pendapatan
selain di bidang sektor perikanan, dapat membuka lapangan kerja
dan perubahan pola berfikir serta peningkatan pendidikan

E. Ruang Lingkup Pembahasan
Lokasi penelitian berada di Kelurahan Lumpue Kecamatan

Bacukiki Barat Kota Parepare. Ruang lingkup penelitian ini

difokuskan pada studi tentang faktor-faktor yang menyebabkan

belum berkembangnya kawasan Pantai Lumpue. Selanjutnya

dirumuskan strategi pengembangan Objek Wisata Pantai Lumpue



yang terintegrasi dengan lokasi disekitarnya termasuk terhadap

Pantai Pasir Putih Tonrangeng.

. Sistematika Pembahasan

Dalam membantu agar ter-strukturnya penyusunan penelitian
ini, maka dibagi ke dalam 3 (tiga) Bab. Adapun Sistematika

Pembahasannya adalah sebagai berikut :

e BAB | PENDAHULUAN
Bab ini memuat tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Ruang Lingkup serta
Sistematika Pembahasan.

e BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memuat tentang batasan pengertian judul, tinjauan
pustaka, faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
pariwisata. Standar dan konsep pengembangan kepariwisataan,
jenis pantai, tipologi pantai dan pemanfaatannya dan kerangka
pikir peneliti.

e BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini memuat tentang lokasi penelitian, populasi dan sampel,
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa

data dan definisi operasional.



e BAB IV PEMBAHASAN
Bab ini memuat tentang kondisi aspek fisik wilayah mulai dari Kota
Parepare, Kecamatan Bacukiki Barat dan Kelurahan Lumpue
sampai dengan lokasi penelitian. Dan juga memuat analisis data-
data yang kemudian menjadi acuan dan hasil pada bagian
kesimpulan.

e BAB V PENUTUP
Bab ini menjadi bab akhir dari pembahasan dalam laporan ini,
memuat tentang kesimpulan dari penelitian dan saran-saran dari

peneliti.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Pemanfaatan Ruang
Robert J. Kodoatie, Ph. D menjelaskan bahwa ruang adalah
wadah yang meliputi ruang daratan, ruang lautan dan ruang udara
sebagai suatu kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk lainnya
hidup dan melakukan kegiata serta memelihara kelangsungan

hidupnya; Manajemen dan Rekayasa Infrastruktur (2002).

Pengertian ruang menurut Undang-undang No.26 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang, adalah wadah yang meliputi ruang darat,
laut, dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu
kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk lainnya hidup,
melakukan kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya (pasal 1
ayat 1). Pola ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu
wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan
peruntukan ruang untuk fungsi budidaya (pasal 1 ayat 4). Pemanfaatan
ruang adalah upaya untuk mewujudkan struktur ruang dan pola ruang
sesuai dengan rencana tata ruang melalui penyusunan dan

pelaksanaan program beserta pembiayaannya (pasal 1 ayat 14).

B. Pengertian Penataan dan Perencanaan Ruang
Penataan ruang dimaksudkan untuk membenahi penggunaan

lahan yang sedang berjalan dengan tujuan meningkatkan efisiensi
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sehingga keluaran yang diharapkan adalah yang terbaik dalam dimensi
kurun waktu dan ruang tertentu. Dengan demikian secara transparan
dalam peta skala tertentu, sesuai menurut kepentingannya dapat dilihat
zonasi lahan menurut peruntukkannya, antara lain  kehutanan,
pertambakan, pemukiman, sawah, kawasan industri, perkebunan,
kawasan wisata dan kawasan fasilitas umum yang dapat diartikan
sebagai penatagunaan sumber alam menurut Haerumen (1996).
Secara umum, perencanaan ruang adalah suatu proses penyusunan
rencana tata ruang untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup,
manusia, dan kualitas pemanfaatan ruang. Perencanaan tata ruang
tersebut dilakukan melalui proses-proses dan prosedur penyusunan
serta penetapan rencana tata ruang berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, serta mengikat semua pihak menurut

Darwanto (2000).

Pengertian Pariwisata

Istilah “pariwisata” konon pertama kali digunakan oleh mendiang
Presiden Soekarno dalam suatu percakapan sebagai padanan dari
istilah tourism. Sementara itu apa yang dimaksud pariwisata harus
disimpulkan dari cara orang menggunakan istilah itu. Yang jelas ialah
bahwa kalau semua kegiatan itu tidak mendatangkan wisatawan, maka
semua kegiatan itu dianggap gagal. Tanpa adanya wisatawan semua

kegiatan pembangunan dan pemugaran obyek-obyek kebuadayaan,
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pembangunan hotel, persediaan angkutan dan sebagainya itu tidak
memiliki makna kepariwisataan. Sebaliknya, begitu ada wisatawan
yang mengunjugi obyek-obyek tersebut, yang memanfaatkan fasilitas
hotel dan angkutan, maka semua kegiatan itu mendapat arti
kepariwisataan dan lahirlah pariwisata. Jadi pariwisata merupakan
segala kegiatan dalam masyarakat yang berhubungan dengan

wisatawan; R.G Soekadijo (1995).

Adapun pendapat lain yang mengatakan bahwa kata pariwisata
berasal dari bahasa sansekerta yang artinya perjalanan yang dilakukan
berkali-kali atau sesungguhnya bukanlah berarti Tourisme (bahasa
Belanda) atau Tourism (bahasa Inggris), kata pariwisata menurut
pengertian ini berdasarkan pemikiran bahwa kata pariwisata terdiri dari
dua suku kata yang masing-masing kata Pari yang berarti banyak,
berkali-kali, bermacam-macam, berkeliling dan kata wisata berarti
perjalanan, bepergian yang atau travel (bahasa Inggris). Atas dasar ini
maka kata pariwisata seharusnya diartikan perjalanan yang dilakukan
berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat yang lain,
dalam bahasa Inggris disebut Tour, sedangkan kata jamak

kepariwisataan dapat digunakan kata tourisme menurut Yoeti (1982).

Pariwisata adalah perpindahan sementara yang dilakukan
manusia dengan tujuan keluar dari pekerjaan-pekerjaan rutin, keluar

dari tempat kediamannya. Aktivitas dilakukan selama mereka tinggal

13



ditempat yang dituju dan fasilitas dibuat untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Pelajaran pariwisata adalah suatu pelajaran untuk keluar dari
keadaan biasanya dan ini dipengaruhi oleh keberadaan ekonomi, fisik
dan kesejahteraan sosial wisatawan yang akan melakukan kegiatan
wisata. Harapan dan penyesuaian dibuat oleh penduduk yang
menerima mereka dan terdapat peran perantara dan instansi pengelola
perjalanan wisata menjadi penengah antara wisatawan dan penduduk

di daerah tujuan wisata; Happy Marpaung (2002).

Suwantoro (1997), mengungkapkan bahwa pada hakekatnya
berpariwisata adalah suatu proses kepergian dari seseorang atau
menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya
adalah karena berbagai kepentingan, baik karena kepentingan
ekonomi, sosial, budaya, politik, agama, kesehatan maupun
kepentingan lain seperti karena kesadaran ingin tahu, menambah

pengalaman ataupun untuk belajar.

Freuler mengemukakan bahwa pariwisata dalam artian moderen
adalah merupakan fenomena dari jaman sekarang yang didasarkan
atas kebutuhan akan kesehatan dan pergantian hawa, penilaian yang
sadar dan menumbuhkan cinta terhadap keindahan alam dan
khususnya disebabkan oleh bertambahnya pergaulan berbagai bangsa
dan kelas masyarakat manusia sebagai hasil daripada perkembangan

perniagaan, industri, perdagangan, serta penyempurnaan dari alat-alat
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pengangkutan menurut Yoeti (1997). Harry Robinson (1976)
Mengungkapkan bahwa pengembangan ruang kawasan Pariwisata
minimal memiliki 3 faktor penunjang antara lain, Objek wisata yang
ditawarkan, Sarana dan prasarana Penunjang dan Peran serta

masyarakat.

Pengertian Kawasan Wisata

Pengertian kawasan menurut Jahya Hanafi (1998), kawasan
adalah ruang yang mempunyai kaitan dengan fungsi kegiatan tertentu
seperti industri, perdagangan, perumahan dan lain-lain. Sedangkan
penegertian kawasan menurut B.N. Marcun (1990) adalah wilayah yang

batasnya ditentukan berdasarkan lingkup pengematan tertentu.

Kawasan wisata adalah kawasan yang diperuntukkan secara
khusus untuk dibina dan dipelihara guna kepentingan pariwisata.
Adapun pengertian lain kawasan wisata yaitu suatu wilayah tertentu
yang diperuntukkan untuk penyediaan fasilitas kepariwisataan.
Pengertian campuran atau mungkin lebih tepat disebut "kawasan
Terbuka" adalah masih dimungkinkan dibangun yang lain sepanjang
tidak bertentangan dengan kepariwisataan seperti misalnya sekolah,

rumah sakit.
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E. Bentuk Bentuk Wisata
Banyak variasi dapat disaksikan mengenai cara orang
mengadakan perjalanan wisata. Dilihat dari lamanya orang
mengadakan perjalanan, jaraknya yang ditempuh, kendaraan yang
digunakan, organisasi perjalanannya, dampaknya di bidang ekonomi
dan sebagainya, perjalanan wisata itu dapat diklasifikasikan menjadi
bentuk-bentuk wisata. Adapun bentuk-bentuk wisata itu adalah sebagai

berikut:

1. Wisata mancanegara (asing, internasional) dan wisata domestic
(dalam negeri), di Indonesia disebut wisata nusantara.
Wisatawan mancanegara ialah wisatawan yang dalam
perjalanannya memasuki daerah negara yang bukan negaranya
sendiri. Kalau perjalanan wisata itu tidak keluar dari batas-batas
negara sendiri, wisatawannya adalah wisatawan nusantara
(domestik). Wisata nusantara sering dibedakan menjadi wisata
regional dan wisata lokal.

2. Wisata reeptif (pasif) dan wisata aktif
Dilihat dari dampaknya secara ekonomis, wisata mancanegara atau
kedatangan wisatawan dari luar negeri itu akan menghasilkan
pemasukan devisa untuk negara yang bersangkutan. Maka wisata
mancanegara itu dilihat secara ekonomis maupun dari sudut

kedatangan orang asing disebut wisata reseptif atau pasif (Inbound
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tourism). Sebaliknya, perjalanan warga negara ke luar negeri disebut

wisata aktif (Outbound tourism).

. Wisata kecil dan wisata besar

Yang dimaksud dengan wisata kecil dan wisata besar di sini ialah
wisata menurut lamanya waktu perjalanan. Wisata kecil ialah wisata
jangka pendek (short term tourism), yang memakan waktu satu
sampai beberapa hari. Adapun yang dimaksud wisata besar
memakan waktu beberapa minggu sampai beberapa bulan \. Banyak
wisata besat berupa wisata mancanegara, sedang wisata kecil
hampir selalu ada wisata domestik (nusantara), kecuali penduduk
yang berdiam di sepanjang perbatasan negara, yang mungkin sering
mengadakan perjalanan singkat ke negara tetangga.

. Wisata individual dan wisata terorganisasi

Pariwisata rombongan yang individual itu menyerupai yang disebut
wisata sosial, yaitu wisata yang tidak ditangani oleh perusahaan
perjalanan, dan menggunakan akomodasi yang khusus disediakan
utnuk itu, seperti pesanggrahan, dusun wisata, perkemahan, dan
sebagainnya.

Sedangkan kelompok wisatawan yang menyerahkan segala urusan
perjalanan dan kunjungan itu kepada suatu perusahaan perjalanan.
Waktu perjalanan, biaya perjalanan, tujuannya, kendaraan yang

dipakai, tempat menginanp dan seterusnya diserahkan kepada
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perusahaan perjalanan. Wisatawan tinggal membayar ongkos
tertentu dan segala-galanya telah beres. Inilah yang disebut wisata
terorganisasi.
5. Klasifikasi wisata menurut kendaraan yang digunakan

Wisata juga diklasifikasikan menurut jenis kendaraan yang
digunakan dalam perjalanan wisata. Dengan demikian ada wisata
kereta api, wisata jalan raya, (yang menggunakan angkutan jalan
raya), wisata laut (menggunakan angkutan laut), wisata udara,
wisata bersepeda, dan sebagainnya. Kalau tidak menggunakan alat
angkutan dapat disebut wisata jalan kaki (Hiking) menurut R.G

Soekadijo (1995).

F. Pengembangan Kepariwisataan
Butler dalam Sukarsa (1998) mengidentifikasikan model evolusi
dari siklus perkembangan suatu area wisata. Di dalamnya terdapat

enam tahapan, yaitu:

1. Tahap penemuan (exploration); pada tahap ini daerah tujuan wisata
(DTW) ditemukan oleh sejumlah orang sebagai wilayah wisata baru.
Mereka umumnya para pengembara, penjelajah dan atau pencinta
alam. Motif para pengembara (travel style) pada dasarnya adalah
eksplorasi, berburu, santai atau sekedar menyalurkan hasrat

kecintaan pada kehidupan alamiah. Di daerah tujuan wisata, para
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pengembara tidak memiliki pengharapan untuk diperlakukan secara
profesional.

. Tahap keterlibatan (involvement); pada tahap ini inisiatif masyarakat
lokal menyediakan fasilitas wisata, kemudian promosi daerah wisata
dimulai dengan dibantu keterlibatan pemerintah. Hasilnya, terjadi
peningkatan jumlah wisatawan dan berbagai tipe wisatawan mulai
bermunculan. Ini terjadi karena tipe wisatawan berbeda dan sudah
menginginkan pelayanan yang profesional. Sementara itu,
kesadaran wisata dan gaya serta taraf hidup masyarakat setempat
mulai mengalami peningkatan dan pemerintah mulai ikut campur
dalam pembangunan prasarana dan sarana kepariwisataan. Namun
demikian, dalam pengelolaan berbagai fasilitas kepariwisataan
tersebut dilakukan semata-mata sebagai tanggapan dan inisiatif
lokal yang bersifat spontan, belum terkoordinasi dan memenuhi
standar kepariwisataan.

. Tahap pengembangan dan pembangunan (development); pada
tahap ini, jumlah wisatawan yang datang meningkat tajam. Pada
musim puncak, wisatawan dapat menyamai bahkan melebihi jumlah
penduduk lokal. Investor luar berdatangan memperbaharui fasilitas.
Sejalan dengan meningkatnya jumlah dan popularitas daerah tujuan

wisata, masalah-masalah mengenai rusaknya fasilitas mulai terjadi.
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4. Tahap konsolidasi dan interelasi (consolidation); pada tahap ini,
tingkat pertumbuhan sudah mulai menurun walaupun jumlah
wisatawan masih relatif meningkat. Daerah pariwisata belum
berpengalaman mengatasi masalah dan kecenderungan terjadinya
monopoli sangat kuat.

5. Tahap kestabilan (stagnation); pada tahap ini, jumlah wisatawan
yang datang pada musim ramai tidak mampu lagi dilayani oleh
daerah tujuan wisata. Ini disadari, bahwa kunjungan ulang
wisatawan dan pemanfaatan bisnis dan komponen-komponen lain
pendukungnya sangat dibutuhkan untuk mempertahankan jumlah
wisatawan yang berkunjung. Daerah tujuan wisata mungkin
mengalami masalah lingkungan, sosial dan ekonomi.

6. Tahap penurunan Kkualitas (decline) atau perubahan baru
(rejuvenation); pada tahap ini, pengunjung kehilangan daerah tujuan
wisata yang diketahui semula dan menjadi resort baru. Kepemilikan
berpeluang kuat untuk berubah dan fasilitas-fasilitas pariwisata
seperti akomodasi akan berubah pemanfaatannya. Akhirnya
pengambil kebijakan mengakui tingkatan ini dan memutuskan untuk
dikembangkan sebagai “kelahiran baru”. Selanjutnya terjadi
kebijaksanaan baru dalam berbagai bidang, seperti : pemanfaatan,
pemasaran, saluran distribusi dan peninjauan kembali posisi daerah

tujuan wisata tersebut.
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Menurut Suwantoro (1997), pengembangan pariwisata bertujuan
untuk mengembangkan produk dan pelayanan yang berkualitas,
seimbang dan bertahap. Poerwadarminta (2002) memberikan definisi
mengenai pengembangan, yaitu suatu proses atau cara menjadikan
sesuatu menjadi maju, baik, sempurna dan berguna. Sedangkan
Badudu dan Zain (1994) mengemukakan pengembangan sebagai hal,

cara atau hasil kerja mengembangkan.

Berdasarkan definisi tersebut, maka pengembangan dapat
diartikan membuat menjadi ada dari yang belum ada, dari yang sudah
ada menjadi lebih baik, dari yang sudah baik menjadi lebih baik, begitu
seterusnya. Pengembangan merupakan bagian dari sebuah strategi
dalam memajukan, memperbaiki dan meningkatkan kondisi
kepariwisataan terhadap suatu obyek dan daya tarik wisata, sehingga
dapat dikunjungi wisatawan serta mampu memberikan manfaat bagi
masyarakat di sekitar obyek dan daya tarik wisata maupun bagi

pemerintah.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka terdapat lima pendekatan
dalam mengembangkan pariwisata, empat hal diantaranya
diidentifikasikan oleh Getz (1987) dan satu pendekatan berikutnya

diidentifikasikan oleh Page (1995).
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Keempat pengembangan pariwisata yang diidentifikasikan oleh

Getz (1987) adalah sebagai berikut :

1. Boosterm, vyaitu: suatu pendekatan sederhana yang melihat
pariwisata sebagai suatu atribut positif untuk suatu tempat dan
penghuninya. Namun masyarakat setempat tidak dilibatkan dalam
proses perencanaan dan daya dukung wilayah @ tidak
dipertimbangkan secara matang.

2. The Economic-Industry Approach, yaitu: pendekatan
pengembangan pariwisata yang tujuan ekonominya lebih
didahulukan daripada tujuan sosial dan lingkungan dengan
menjadikan pengalaman pengunjung dan tingkat kepuasan sebagai
sasaran utama.

3. The Physical-Spatial Approach, yaitu: pendekatan yang didasarkan
pada tradisi  “penggunaan lahan”  geografis. Strategi
pengembangannya berdasarkan perencanaan yang berbeda-beda
melalui prinsip-prinsip keruangan (spatial). Misalnya
pengelompokkan pengunjung di suatu kawasan dan pemecahan
tersebut untuk menghindari kemungkinan terjadinya konflik. Hanya
saja, kekurangan dari pendekatan ini adalah kurang
mempertimbangkan dampak sosial dan dampak kultural dari

pengembangan pariwisata.
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4. The Community Approach, yaitu : pendekatan ini lebih menekankan
pada pentingnya keterlibatan maksimal dari masyarakat setempat
dalam proses pengembangan pariwisata. Pendekatan ini
menganggap pentingnya suatu pedoman pengembangan pariwisata
yang dapat diterima secara sosial (socially acceptable). Pendekatan
yang dilakukan adalah menekankan pentingnya manfaat sosial dan
kultural bagi masyarakat lokal secara bersama-sama, termasuk di
dalamnya pertimbangan ekonomi dan lingkungan. Haywood (1998)
mengungkapkan, bahwa masalah dalam menerapkan konsep
dengan menggunakan “kemitraan” (partnership) kenyataannya
diturunkan derajatnya menjadi “penghargaan”. Page (1995)
menambahkan satu pendekatan lagi dalam pengembangan
pariwisata.

5. Sustainable Approach, vyaitu: pendekatan berkelanjutan dan
berkepentingan atas masa depan yang panjang serta atas sumber
daya dan dampak pembangunan ekonomi pada lingkungan yang
mungkin menyebabkan gangguan kultural dan sosial yang
memantapkan pola-pola kehidupan dan gaya hidup individual. Hall
(1991) menyatakan, pengembangan pariwisata yang berkelanjutan
berhubungan dengan “equity, the needs of economically marginal
populations, and the idea of technological and social limitations on

the ability of environment to meet present and future needs”.
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Pembangunan pariwisata berkelanjutan diartikan sebagai suatu
proses pembangunan kepariwisataan yang tidak mengesampingkan
kelestarian sumber daya yang dibutuhkan untuk pembangunan di

masa mendatang.

G. Pengembangan Ruang Pariwisata Pesisir

Dalam pengertian biologis, Wilayah Pesisir adalah daerah
pertemuan antara darat dan laut. Ke arah darat wilayah pesisir meliputi
bagian daratan, baik kering maupun terendam air, yang masih
dipengaruhi sifat-sifat laut seperti pasang surut, angin laut, dan
perembesan air asin. Sedangkan ke arah laut, wilayah pesisir
mencakup bagian laut yang masih dipengaruhi proses alami yang
terjadi di darat, seperti sedimentasi dan aliran air tawar, maupun yang
disebabkan oleh kegiatan manusia di darat, seperti penggundulan
hutan dan pencemaran menurut Supriharyono (2000). Lebih lanjut
dikatakan bahwa batas wilayah pesisir hanyalah garis khayal yang

letaknya ditentukan oleh kondisi dan situasi setempat.

Terdapat beberapa definisi mengenai wilayah pesisir dari

berbagai sumber, antara lain:

1. Menurut Dahuri (2001) memberikan penjelasan mengenai wilayah
pesisir sebagai berikut : Sampai sekarang belum ada definisi wilayah

pesisir yang baku. Namun demikian, kesepakatan umum di dunia

24



bahwa wilayah pesisir adalah suatu wilayah peralihan antara daratan
dan lautan. Apabila ditinjau dari garis pantai (coastal), maka suatu
wilayah pesisir memiliki dua macam batas (boundaries), yaitu batas
yang sejajar garis pantai (longshore) dan batas yang tegak lurus
terhadap garis pantai (cross-shore) menurut Dahuri (2001).

2. Menurut Poernomosidhi (2007) memberikan pengertian mengenai
wilayah pesisir sebagai berikut : Wilayah pesisir merupakan interface
antara kawasan laut dan darat yang saling mempengaruhi dan
dipengaruhi satu sama lainnya, baik secara biogeofisik maupun
sosial ekonomi. Wilayah pesisir mempunyai karakteristik yang
khusus sebagai akibat interaksi antara proses-proses yang terjadi di
daratan dan di lautan. Ke arah darat, wilayah pesisir meliputi bagian
daratan, baik kering maupun terendam air, yang masih dipengaruhi
sifat-sifat laut seperti pasang surut, angin laut dan perembesan air
asin; sedangkan ke arah laut, wilayah pesisir mencakup bagian laut
yang masih dipengaruhi oleh proses-proses alami yang terjadi di
darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar, maupun yang
disebabkan oleh kegiatan manusia di darat seperti penggundulan

hutan dan pencemaran.

Happy Marpaung, (2002) Juga Mengatakan bahwa dalam
mengembangkan daya Tarik wisata pesisir secara umum diperlukan

aksesbilitas lokasi dan tempat parkir yang memadai. Di Pesisir tidak

25



boleh terdapat bangunan, kecuali faslitas-fasilitas non-permanen
seperti parasol dan lain lain. Fasilitas ini seperti tempat bilas, MCK, dan

tempat penitipan barang diletakkan di belakang wilayah pesisir.

Berkaitan dengan perencanaan dan pengembangan kawasan
pesisir pantai, PSDL UNHAS dan Direktorat Bina Tata Perkotaan dan
Perdesaan Departeman Pekerjaan Umum dalam Adisasmita (2007)
secara garis besar mempertimbangkan klasifikasi tipologi kawasan
pesisir pantai ke dalam 5 (lima) jenis, yaitu : (1) Tipe A, pantai berupa
teluk dan tanjung dan beberapa pulau terletak di mulut teluk dengan
kemiringan dasar yang curam (> 0,1) dan terbentuk dari kerikil dengan
daratan pantai yang berbukit; (2) Tipe B, Pantai berupa teluk tanpa
pulau terletak dimulut teluk dengan kemiringan dasar yang landai (0,01
<s0,1) dan terbentuk dari pasir dengan memiliki lingkungan muara; (3)
Tipe C, pantai berupa laguna dengan kemiringan dasar yang datar (s <
0,01) dan terbentuk dari Lumpur dengan memiliki lingkungan rawa
pantai; (4) Tipe D, pantai terbuka dengan dengan kemiringan dasar
yang landai (0,01 < s < 1) dan terbentuk dari pasir dengan memiliki
lingkungan muara; dan (5) Tipe E, pantai terbuka dengan kemiringan
dasar yang curam (s < 0,1) dan terbentuk dari kerikil dengan dengan

memiliki lingkungan muara.
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H. Pengaruh Keberadaan dan Perkembangan Pariwisata

1.

Pengaruh Pariwisata Terhadap Aspek Fisik

Menurut Williams (2003) dalam Tulus (2013) menyatakan bahwa
pengaruh yang muncul dari adanya pariwisata terhadap aspek fisik
yaitu terjadinya perubahan penggunaan lahan yang ditandai
dengan berkembangnya sektor pendukung pariwisata seperti
akomodasi yang terkait dengan terbukanya lapangan pekerjaan
dalam industri pariwisata serta berkembangnya atraksi wisata.
Young dalam Khodyat (1996) mengemukakan bahwa
perkembangan pariwisata telah menyebabkan perubahan dalam
hal aspek fisik yaitu perubahan tata guna lahan. Mill, Pitana (2009)
dalam Paramitha (2010) adanya pengaruh pariwisata terhadap
aspek fisik dapat dilihat dari perbaikan kualitas lingkungan dengan
terpenuhinya kebutuhan saran dan prasarana dasar wisata yang
dibutuhkan dalam kegiatan pariwisata dan adanya konversi lahan
pada kawasan atau daerah sekitar kawasan wisata. Menurut
Suwardjoko dan Indira (2006) pariwisata tidak dapat dipisahkan dari
akomodasi/ penginapan.

Menurut Suwantoro (2001) dalam Paramitha (2010) unsur pokok
yang harus mendapat perhatian guna menunjang pengembangan
pariwisata di daerah wisata antara lain yaitu sarana wisata dan

prasarana wisata. Sarana pokok wisata menurut Spilane (1987)

27



yang digunakan sebagai bahan amatan dalam penelitian ini adalah
ketersediaan sarana transportasi, akomodasi, rumah makan, dan
sarana perbelanjaan. Kualitas dan kuantitas sarana pariwisata
akan dijadikan indikator pengaruh pariwisata terhadap aspek fisik

Desa Krikilan.

Pengaruh Pariwisata Terhadap Aspek Ekonomi

AK Bathia dalam Suzzana (2004) mengatakan bahwa
pembangunan pariwisata akan memberikan dampak keuntungan
khususnya kepada daerah-daerah yang belum berkembang di
Negara-negara berkembang. Selain perolehan devisa bagi Negara
sektor pariwisata juga mempunyai peranan yang cukup penting
dalam pembangunan nasional yakni memberikan sumbangan-
sumbangan terhadap bidang strategis dalam pembangunan
(Karyono, 1997) dalam Suzzana (2004).

Sumbangan tersebut antara lain adalah menciptakan dan
memperluas lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, memperluas bidang usaha masyarakat, mendorong
perkembangan daerah, mendorong peningkatan pelaksanaan
pembangunan sector pendukung, mendorong peningkatan kualitas
hidup, mendorong peningkatan pelestarian dan pengembangan

nilai-nilai budaya.
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3. Pengaruh Pariwisata Terhadap Aspek Sosial

Peter Masson menjelaskan dalam bukunya tentang teori Akulturasi
yang menyatakan bahwa ketika dua budaya datang pada suatu
tempat dan melakukan kontak dalam waktu yang lama, akan terjadi
pertukaran ide dan gagasan yang akan menghasilkan tingkat
konvergensi antar budaya (2003). Hubungan sosial adalah suatu
hubungan antar orang atau kelompok pada kondisi masyarakat
yang dilandasi oleh sistem nilai dan makna simbol. Dalam bentuk
dinamis, hubungan sosial akan berbentuk interaksi sosial antar
individu dan kelompok dalam komunitas tersebut.

Terbentuknya sistem hubungan sosial dalam suatu masyarakat
senantiasa dipengaruhi oleh kondisi-kondisi lingkungannya,
meliputi lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya. Karena itu
dinamika perubahan kondisi-kondisi lingkungan tersebut
senantiasa juga mempengaruhi dinamika perubahan sistem
hubungan sosial yang berlaku pada suatu masyarakat disamping
dipengaruhi pula oleh kondisi jumlah populasi pada masyarakat
yang bersangkutan (Wihasta dan Santoso).

Menurut Prayogi (2011) pengaruh pengembangan pariwisata
terhadap aspek sosial dapat dibagi menjadi dua yaitu pengaruh
positif dan negative, pengaruh positif yang diberikan adalah adanya

kesadaran masyarakat untuk melestarikan kesenian tradisional
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sebagai potensi wisata. sedangkan pengaruh negatifnya adalah
munculnya sifat individualistis masyarakat local karena orientasi
masyarakat beralih cenderung kearah peningkatan perekonomian.
Menurut Abdurahmat dan Maryani (1998) menjelaskan dampak
negative yang timbul dari pariwisata adalah perubahan sistem nilai
dalam moral, etika, kepercayaan, dan tata pergaulan dalam
masyarakat, misalnya mengikis kehidupan bergotong royong, dan

sopan santun.

I. Populasi dan Sampel Menurut Para Ahli
1. Populasi

» Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau
individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Dan satuan-
satuan tersebut dinamakan unit analisis, dan dapat berupa orang-
orang, institusi-institusi, benda-benda, dst. (Djawranto, 1994).

» Populasi merupakan subyek penelitian. Menurut Sugiyono (2010)
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya

» Menurut Margono (2004) Populasi merupakan seluruh data yang
menjadi pusat perhatian seorang peneliti dalam ruang lingkup &

waktu yang telah ditentukan. Populasi berkaitan dengan data-
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data. Jika setiap manusia memberikan suatu data, maka ukuran
atau banyaknya populasi akan sama dengan banyaknya manusia.

» Populasi ialah keseluruhan dari objek penelitian yang terdiri atas
manusia, hewan, benda-benda, tumbuh-tumbuhan, peristiwa,
gejala-gejala, ataupun nilai tes sebagai sumber data yang
mempunyai karaktersitik tertentu dalam suatu penelitian yang
dilakukan, (Hadari Nawawi, 1983).

» Nazir (2005) Mengemukakan bahwa populasi ialah sekumpulan
individu-individu dengan kualitas dan karakter yang sudah
ditetapkan oleh peneliti. Ciri atau kualitas itu yang dinamakan
sebagai variabel. la membagi populasi menjadi dua yakni populasi
finit dan infinit.

2. Sampel

» Sampel atau contoh adalah sebagian dari populasi yang
karakteristiknya hendak diteliti (Djarwanto, 1994). Sampel yang
baik, yang kesimpulannya dapat dikenakan pada populasi, adalah
sampel yang Dbersifat representatif atau yang dapat
menggambarkan karakteristik populasi.

» Sampel merupakan beberapa bagian kecil yang di tarik dari
populasi Ferguson, 1976 dalam Sevilla.dkk (2006) untuk mencari
sampel pada penelitian ini yaitu dengan cara mewawancara

masyarakat setempat.
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» Menurut Sugiyono (2010) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila peneliti
melakukan penelitian terhadap populasi yang besar, sementara
peneliti ingin meneliti tentang populasi tersebut dan peneliti
memeiliki keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
menggunakan teknik pengambilan sampel, sehingga generalisasi
kepada populasi yang diteliti. Maknanya sampel yang diambil
dapat mewakili atau representatif bagi populasi tersebut.

» Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti dan
dianggap mampu menggambarkan populasi, (Soehartono, 2004).

» Menurut Prof. Dr. Suharsimi Arikunto (2002), Sampel merupakan

bagian yang representatif dari populasi yang diteliti.
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J. Kerangka Pikir

- Sektor pariwisata adalah
salah satu sektor pendapatan
di Kota Parepare.

- Menurut AK Bathia dalam

Suzzanna (2004),
Pengembangan Pariwisata
dapat memberikan

pendapatan berupa divisa
terhadap daerah.

Kondisi Objek Wisata Pantai

Lumpue Kota Parepare
belum memberikan
konstribusi  yang  besar
terhadap pertumbuhan dan
masyarakat di Kota
Parepare.

Terdapat permasalahn pengembangan sektor pariwisata di Kota
Parepare khususnya di Objek Wisata Pantai Lumpue.

.

Identifikasi Rumusan Masalah:

- Faktor-faktor apa yang menyebabkan belum
berkembangnya objek wisata Pantai Lumpue
di Kota Parepare?

- Bagaimana studi pengembangan wisata
Pantai Lumpue Kota Parepare yang
terintergrasi dengan Wisata Pantai Pasir

Putih Tonrangeng?

Variabel Terikat Y :
Pengembangan Obyek Wisata
Variabel Bebas X :
X1 : SDA X4 : Aksesibilitas
X2 : Kebudayaan Hidup Xs : Partisipasi Masy.
X3 : Sarana Prasarana

A

- Intosh (1995)

- Inskep (1991)

- Musenaf (1995)

- Suwantoro (2001:19-24)
- Spilane (1987:18)

- Suwardjoko & Indira (2005:110)

l

- Analisis Regresi Linear
- Analisis SWOT
- Analisis Deskriptif

Strategi Pengembangan Obyek Wisata
Pantai Lumpue Kota Parepare

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Peneliti
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K. Hipotesis
Adapun hipotesis (dugaan sementara) dari peneliti berdasarkan
variabel penelitian menurut kondisi di lapangan adalah adalah sebagai

berikut:

1. Sumber Daya Alam

Menurut pengamatan dilapangan, Pantai Lumpue adalah kawasan
pariwisata paling pertama yang hadir di Kota Parepare. Panorama
alam dari dulu hingga sekarang tidak berubah terkait kondisi bentang
alam di Pantai Lumpue. Pantai Lumpue memang terkenal sebagai
pantai yang indah dari dulu hingga sekarang. Sehingga menurut
peneliti panorama atau keindahan alam bukan menjadi salah satu

penghambat tidak berkembangnya Pantai Lumpue itu sendiri.

2. Kebudayaan Hidup
Masyarakat sekitar dari dulu sampai saat ini masih berpegang teguh
pada prinsip gotong royong. Ini terbukti dengan adanya kegiatan
bersih-bersih setiap hari-hari tertentu dan berbagai kegiatan sosial
lainnya. Sehingga kebudayaan hidup menurut pengamatan peneliti
bukan menjadi faktor penghambat tidak berkembangnya Pantai

Lumpue itu sendiri.
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3. Sarana dan Prasarana
Diduga faktor penghambat berkembangnya Pantai Lumpue adalah
kondisi sarana dan prasarana yang sudah tidak layak. Berkurangnya
daya tarik karena tidak dilakukannya pengembangan dalam banyak
aspek oleh pengelola. Fasilitas-fasilitas seperti Gasebo, Toilet, dan
Lahan Parkir yang apabila dikategorikan masuk kedalam kategori
tidak layak.

4. Aksesibilitas
Akses menuju lokasi Pantai Lumpue menurut pengamatan peniliti
masih terbilang baik. Akses menuju lokasi yang masih sangat baik
dan terjangkau menjadi salah satu potensi berkembangnya Pantai
Lumpue kedepannya apabila direncanakan dan tata dengan baik
oleh pihak pengelola.

5. Partisipasi Masyarakat
Kurangnya pengetahuan tentang tata kelola dapat terlihat dari tidak
tertata dan terjaganya Pantai Lumpue. Sejalan dengan Sulaiman
(1985) menjelaskan bahwa partisipasi sosial masyarakat dalam
proses membuat keputusan bersama, merencanakan dan
melaksanaan program serta usaha pembangunan dan pelayanan

kesejahteraan.
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Menurut pengamatan peneliti, kurangnya perencanaan dan
pengelolaan yang baik oleh pengelola menjadi salah satu faktor tidak

berkembangnya Pantai Lumpue itu sendiri.
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BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Kelurahan Lumpue Kecamatan
Bacukiki Barat Kota Parepare. Ruang lingkup penelitian ini difokuskan
untuk mengetahui dampak dari keberadaan Wisata Pantai Pasir Putih
Tonrangeng terhadap perkembangan Wisata Pantai Lumpue yang
nampak tertinggal baik dari sisi kelayakan infrastruktur maupun
komponen-komponen pendukung lainnya. Yang pada akhirnya akan
memberikan saran arahan pengembangan, agar pilihan-pilihan objek
wisata di Kota Parepare bertambah dan diharapkan dapat membantu
ekonomi masyarakat sekitar maupun PAD (Pendapatan Asli Daerah)

Kota Parepare.

B. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam kurun waktu 2-3 (dua

sampai tiga) bulan. Terhitung mulai dari Bulan Agustus Tahun 2018.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan populasi yang ada, adapun
yang menjadi populasi dari penelitian ini yaitu masyarakat sebanyak
7.340 jiwa dan wisatawan sebanyak 2.388 orang (jumlah tahun

terakhir).

2. Sampel
Sampel merupakan beberapa bagian kecil yang di tarik dari
populasi Ferguson, 1976 dalam Sevilla.dkk (2006) untuk mencari
sampel pada penelitian ini yaitu dengan cara mewawancara
masyarakat setempat dan pengunjung sehingga dapat mewakili
populasi agar dapat diketahui apakah Pantai Lumpue termasuk
sebagai kawasan wisata pesisir. Adapun pengambilan sampel

menggunakan rumus Slovin, 1960 dalam Sevilla.dkk (2006) yaitu:

N
n =
1+N (e)?
n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi
E = Nilai kritis (batas ketelitian) yang dinginkan (persen
kelonggaran  ketidak telitian  karena  kesalahan

pengambilan sampel populasi).
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1. Pengambilan sampel wisatawan dilakukan dengan estimasi yakni
dihitung dengan berdasarkan jumlah kunjungan tahun terakhir
dengan metode sampel random (acak). Untuk lebih jelasnya jumlah
sampel wisatawan dengan jumlah populasi pada tahun 2017 yaitu
2.558 jiwa adalah dengan batas kesalahan yang diinginkan adalah
10%, dengan acuan bahwa untuk populasi yang sangat kecil

diperlukan minimum 10% Gay (1976) dalam Sevilla (2006 :163)

2.388
N =
1 + 2383 (0,12
2.388
N =
1+2.388 (0.01)
2.388
N =
24,88
96 Oran
N = 4

2. Tujuan pengambilan sampel masyarakat adalah untuk mengatahui
partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata Pantai
Lumpue. Dengan demikian jumlah populasi (N) untuk masyarakat
pada kawasan wisata sebanyak 7.340 jiwa dengan batas

kesalahan yang diinginkan 10% adalah sebagai berikut :
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7.340

N =
1 + 7340 (0,10
7.340

N =
1+7.340 (0.01)
7.340

N =
73,41
100 Orang

N =

Untuk responden pengunjung secara langsung dari masyarakat
yang sedang berada di wisata Pantai Lumpue, untuk kuota pewakil dari
masyarakat di ambil sebanyak 100 orang dan pengunjung di ambil

sebanyak 99 orang.
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D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 2 (dua),

yaitu:

a. Data kuantitatif adalah jenis data yang berupa angka atau numerik
yang bisa diolah dengan menggunakan metode perhitungan yang
sederhana. meliputi data luas lokasi penelitian (Pantai Lumpue
dan Pantai Pasir Putih Tonrangeng), luas penggunaan lahan,
jumlah pengunjung, dan jumlah penduduk.

b. Data kualitatif adalah jenis data yang tidak berupa angka tetapi
berupa kondisi kualitatif objek dalam ruang lingkup penelitian baik
dalam bentuk uraian kalimat maupun penjelasan.yang meliputi
data batas dan ruang lingkup lokasi penelitian, jenis tanah,
geologi, topografi, curah hujan, penggunaan lahan, ketersediaan

sarana dan prasarana.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 2 (dua),
yaitu:
a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil pengamatan
langsung di lapangan berupa data yang diperoleh dari masyarakat

melalui wawancara dan observasi langsung di lapangan.

41



Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kondisi kualitatif obyek

studi. Jenis data yang dimaksud meliputi:

1) Kondisi fisik kawasan, yang mencakup letak geografis.

2) Pola penggunaan lahan, mencakup pola penggunaan lahan
pada kawasan pariwisata.

3) Aksesibilitas, mencakup pola pergerakan, kemudahan ke lokasi
dan kondisi jalan.

b. Data sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh melalui
instansi-instansi terkait baik dalam bentuk tabulasi maupun
deskriptif meliputi aspek kependudukan, aspek fisik wilayah, pola
penggunaan lahan, penyebaran obyek dan daya tarik wisata,
penyebaran sarana dan prasarana dan peta-peta yang terkait
dengan penelitian. Instansi yang terkait meliputi Dinas Pariwisata,
BAdan Pusat Statistik (BPS), Dinas Pekerjaan Umum (PU),

Bappeda dan Kantor Kecamatan lokasi penelitian.

E. Metode Pengumpulan Data
Adapaun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah :
1. Metode Observasi
Merupakan salah satu metode pengumpulan data melalui
pengamatan langsung yang diajukan terhadap obyek yang langsung

menjadi sasaran penelitian, gunanya untuk memahami kondisi dan
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potensi dalam lokasi penelitian. Seperti kondisi lingkungan, pola
penggunaan lahan, aksesibilitas, karakteristik, sosial budaya dan
sosial masyarakat setempat.

. Metode Kuisioner

Merupakan teknik pengumpulan data dan informasi melalui angket
untuk mengetahui persepsi atau pandangan masyarakat terhadap
pengembangan Kawasan Wisata Pantai Lumpue dan Pantai Pasir
Putih Tonrangeng. Data yang dapat diperoleh berupa kondisi
lingkungan, perawatan dan pelayanan sarana dan prasarana
penunjang.

. Telaah Pustaka

Merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh data atau gambar berupa peta-peta yang terkait
dengan penelitian berupa peta administrasi, peta kondisi fisik
wilayah(topografi, geologi, hidrologi dll), peta pola penggunaaan
lahan, peta penyebaran Obyek Wisata Pantai Lumpue dan Pantai
Pasir Putih Tonrangeng serat data-data pendukung lainnya yang
bersumber dari buku-buku atau literature yang terkait dengan
penelitian dan laporan hasil penelitian sebelumnya yang dirasa dapat

digunakan pada penelitian ini.
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F. Variabel Penelitian

Menurut Sugiono (2013), variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai orang objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Lebih lanjut Hatch dan Forhady dalam Sugiono
(2006:60) memaparkan secara teoritis variabel dapat didefinisikan
sebagai atribut seseorang, atau objek yang mempunyai variasi anatar
satu orang dengan lainnya atau satu objek dengan objek yang lain.

Adapun variabel yang digunakan pada penelitian ini terbagi atas
2 (dua) jenis, yakni variabel terikat dan variabel bebas. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Bebas X
(independent Indikator
variable)

Variabel Terikat Y
(dependent variable)

e Keberadaan

X1= Sumber Daya sumberdaya laut/

Alam ekosistem laut

e Kondisi ekosistem laut

e Keberadaan
kebudayaan hidup

X2 = Kebudayaan e Keunikan kebudayaan

Pengembangan Hidup hidup

Obyek Wisata e Keberadaan
pertunjukan

e Utilitas

e Akomodasi

X3 = Sarana e Fasilitas  pelayanan

Prasarana wisata

e Fasilitas  pendukung
wisata
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o Ketersediaan sarana

X4 = Aksesibilitas transportasi

e Jaringan jalan

e Aktivitas masyarakat

Xs = Partisipasi sekitar yang
Masyarakat berhubungan dengan

kegiatan wisata

Sumber: Hasil kajian peneliti, 2018

Dalam operasionalisasi ini semua variabel dikur oleh instrumen
pengukur dalam bentuk kuisioner yang memenuhi pernyataan-
pernyataan tipe skala likert. Menurut Sugiyono (2011), skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Untuk pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus
menggambarkan mendukung pernyataan (item positif) atau tidak

mendukung penyataan (item negative).

G. Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan
untuk kemungkinan dapat menjawab rumusan masalah yang ada.
Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Analisis Deskriptif
Metode deskriptif yaitu satu metode penelitan yang digunakan dalam
mengumpulkan informasi tentang keadaan yang sedang

berlangsung pada saat itu. Tujuan dari metode ini adalah untuk
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menggambarkan suatu keadaan yang ada pada saat penelitian
dilakukan dan memeriksa sebab akibat melalui identifikasi dari gejala
yang ada dari permasalahan. Metode ini dapat digunakan secara
luas sehingga dapat membantu dalam melakukan indentifikasi atas
variabel yang ada. Pada metode penelitian ini ada beberapa kriteria
yang dapat dikelompokan untuk menjadikan informasi tersebut
cocok dengan yang lainnya. Beberapa keuntungan yang diperoleh

dari penggunaan metode deskriptif yaitu:

a. Informasi deskriptif dapat langsung difokuskan pada satu pokok
teoritis.

b. Informasi deskriptif membolehkan perluasan konsep-konsep
suatu perspektif.

c. Teoritis yang ada pada temuan yang membuktikan kebenaran
peramalan yang dibuat dalam teori.

d. Informasi deskriptif dapat menggaris bawahi aspek-aspek
metodologis yang penting dari kumpulan dan penafsiran data.
Sehingga dengan menggunakan pendekatan deskriptif
diharapkan dapat dilakukan identifikasi kondisi kawasan tepi laut
yang ada pada saat ini yang selanjutnya dapat diketahui peluang

untuk pengembangannya.
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2. Analisis Uji Regresi
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu faktor-faktor
yang menyebabkan belum berkembangnya Wisata Pantai Lumpue
akan dikaji menggunakan analisis regresi linear berganda.
Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisi
regresi berganda (multiple regression analysis) dengan model linear.
Analisis regresi berganda adalah analisis hubungan antara dua atau
lebih variabel bebas (X) terhadap satu variabel terikat (Y) dengan
asumsi Y merupakan fungsi dari X.
Menurut Tabachnick dan Ghozali (2006), hasil analisis regresi
adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel bebas.
Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel terikat
dengan suatu persamaan. Koefisien regresi dihitung dengan dua
tujuan sekaligus. Pertama meminimumkan penyimpangan antara
nilai actual dan nilai estimasi variabel terikat berdasarkan data yang
ada.
Analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan anatar dua
variabel atau lebih, juga melanjutkan arah hubungan antara variabel
bebas, Imam Ghozali (2006).
Usman dan Akbar (2011), menguraikan bahwa regresi linear
berganda digunakan untuk meramalkan pengaruh dua variabel

prediktor atau lebih terhadap satu variabel kriterium, atau untuk
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membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara dua
dua variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat ().
secara matematis, hubungan variabel tersebut dapat dinyatakan

dalam bentuk sebagai berikut:

X3 X3

Xs

Sumber: Alwan (2015)

Gambar 3.1 Model Regresi Berganda dengan Lima Prediktor
Koefisien arah regresi linear dinyatakan dengan huruf 8 yang juga
menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap variabel X
sebesar satu bagian. Maksudnya ialah apabila B positif, maka
variabel Y akan mengalami kenaikan atau pertambahan. Sebaliknya
jika B negative, maka variabel Y akan mengalami penurunan, Usman
dan Akbar (2011). Berikut peramaan garis regresi ganda untuk tiga

prediktor:
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Y=a+B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5

Keterangan :

Y : Variabel terikat (dependen)

X1, X2, X3, X4, Xs : Variabel bebas (independen)

a : Bilangan Konstanta

B1,B2 B3 B4 Bs : Koefisien arah regresi linear

3. Analisis SWOT

Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu studi
pengembangan Wisata Pantai Lumpue Kota Parepare
menggunakan analisis SWOT. Metode analisis SWOT adalah untuk
mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan suatu strategi pengembangan. Analisa ini dilakukan
berdasarkan pada yang dapat dimaksimalkan yaitu memaksimalkan
kekuatan (strength) dan peluang (opportunities), dan juga pada yang
dapat diminimalkan yaitu meminimalirkan kelemahan (weaknesses)
dan ancaman (threaths). Tahapan analisis SWOT sebagai
perumusan strategi terdiri dari tiga tahapan yaitu sebagai berikut:
1. Tahap evaluasi data internal dan eksternal IFAS (internal strategic

factor analysis summary) dan EFAS (eksternal strategic factor

analysis summary).

2. Tahap pembuatan Matriks SWOT.

3. Tahap pengambilan keputusan.
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Tahap pertama, melakukan pembobotan terhadap faktor-faktor yang

menjadi kekuatan dan faktor-faktor yang menjadi kelemahan (IFAS)

dan faktor-faktor yang menjadi ancaman (EFAS), untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Model Pembobotan Analisis Faktor Strategi Internal

(IFAS)
Faktor-Faktor
No Bobot Nilai Bobot x Nilai
Stretegis
Jumlah perkalian
Kekuatan:

Faktor-faktor yang

Professional

Professional

bobot dengan

Judgement Judgement nilai setiap faktor
1 | menjadi kekuatan
dari kekuatan
Jumlah bobot Jumlah nilai Jumlah bobot X
Jumlah
kekuatan kekuatan nilai kekuatan
Kelemahan: Professional Professional Jumlah perkalian
Faktor-faktor yang | Judgement Judgement bobot dengan
menjadi nilai setiap faktor
2
kelemahan dari kelemahan
Jumlah bobot Jumlah nilai Jumlah bobot X
Jumlah
kelemahan kelemahan nilai kelemahan

Sumber: Freddy Rangkuti, 2011
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Tabel 3.3 Model Pembobotan Analisis Faktor Strategi Eksternal

(EFAS)
Faktor-Faktor
No Bobot Nilai Bobot x Nilai
Stretegis
Jumlah perkalian
Peluang:

Faktor-faktor yang

Professional

Professional

bobot dengan

Judgement Judgement nilai setiap faktor
1 | menjadi peluang
dari peluang
Jumlah bobot Jumlah nilai Jumlah bobot X
Jumlah
peluang peluang nilai peluang
Professional Professional Jumlah perkalian
Ancaman:
Judgement Judgement bobot dengan
Faktor-faktor yang
nilai setiap faktor
2 | menjadi ancaman
dari ancaman
Jumlah bobot Jumlah nilai Jumlah bobot X
Jumlah
ancaman ancaman nilai ancaman

Sumber: Freddy Rangkuti, 2011

Tahap kedua adalah penentuan formulasi

stretegis dengan

menggabungkan berbagai indikator yang terdapat dalam kekuatan,

kelemahan, peluang dan ancaman.
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Diagram Analisis SWOT

/ Peluang \

I1l. Turn Arround [. Growth

Kelemahan Kekuatan

IV. Defensiv [l. Diverifikasi

K Ancaman /

Gambar 3.2 Diagram Analisis SWOT

Rekomendasi:

» Kuadran | : ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan.
Strategi tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat
memanfaatkan peluang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam
kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif
(growth oriented strategy).

» Kuadran Il : meskipun menghadapi berbagai ancaman, strategi ini
masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus
diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan

peluang jangka panjang (diversifikasi strategy).
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» Kuadran lll : strategi menghadapi peluang pasar yang sangat besar,

tetapi menghadapi kelemahan internal. Fokos strategi ini adalah
meminimalkan masalah internal (turn arround strategy).
Kuadran IV : ini situasi tidak

merupakan sangat

yang
menguntungkan, instansi tersebut menghadapi berbagai ancaman
dan kelemahan internal. Harus mencari strategi bertahan (defensive

strategy).

Model penggabungan menggunakan Matriks SWOT. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Matriks SWOT

Kekuatan (strengths)

Kelemahan

(opportunities)
adalah daftar peluang-

peluang

strategi yang disusun
dengan cara
menggunakan semua
kekuatanuntuk

merebut peluang

IFAS | adalah daftar (weaknesses) adalah
kekuatan-kekuatan daftar dari kelemahan-
EFAS kelemahan
Peluang SO Strategy adalah WO Strategy adalah

strategi yang disusun
dengan cara
meminimalkan
kelemahan untuk
memanfaatkan

peluang
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Ancaman (threats)
adalah daftar

anCaman-ancaman

ST Strategy adalah
strategi yang disusun
dengan cara
menggunkan semua
kekuatan untuk

mengatasi ancaman

WT Strategy adalah
strategi yang disusun
dengan cara
meminimalkan
kelemahan untuk

menghindari ancaman

Sumber: Freddy Rangkuti. SWOT Balanced Scorercard (2011)

H. Definisi Operasional

Untuk memudahkan pengertian tentang penulisan ini, maka perlu

kiranya memberikan batasan dalam bentuk defenisi operasional dalam

penelitian ini. Adapun defenisi operasional penelitian ini akan diuraikan

sebagai berikut:

> Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dapat diukur, sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian dapat ditarik
kesimpulan.

» Paputo merupakan singkatan dari “Pantai Pasir Putih Tonrangeng”
yang merupakan salah satu lokasi dalam penelitian ini.

> Aplikasi SPSS adalah program aplikasi bisnis yang berguna untuk
menganalisa data statistic. Aplikasi SPSS dibuat dan dikembangkan
oleh SPSS Inc. yang kemudian diakuisisi oleh IBM Corporation
sehingga saat ini aplikasi ini bernama IBM SPSS.

> Isotropik adalah keseragaman atau kesamaan dalam segara arah.
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» Fluktuasi adalah adalah ketidak tetapan atau guncangan. Fluktuasi
yang dimaksud pada penelitian ini adalah fluktuasi massa air laut
atau pasang surutnya air laut.

» Kuadran SWOT adalah diagram yang memiliki 2 sumbu positif dan
2 sumbuh negatif. Pada masing-masing sumbu memilki strategi yang
telah ditetapkan dan hasil sumbu didapatkan pada metode kuantitatif
analisis SWOT itu sendiri.

» Simultan adalah segala sesuatu yang dapat dihitung secara
bersamaan atau dalam waktu yang sama.

» Koefisien Diterminasi pada uji regresi bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh seluruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat ().

> Water Sport adalah segala bentuk permainan, wahana atau
olahraga yang hanya dapat dilaksanakan di area pantai atau laut dan
dengan suasana pantai atau laut.

» Parasailing adalah kegiatan rekreasi dimana orang melayang ke
udara dengan menggunakan parasut khusus dengan ditarik oleh

suatu kendaraan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. TINJAUAN MAKRO KOTA PAREPARE

1. Aspek Fisik Dasar
a. Gambaran Umum Kota Parepare
Kota Parepare terletak di diantara 3°57’ 39” - 4°04’ 49”
Lintang Selatan dan 119°36’ 24” - 119°43’ 40” Bujur Timur kira-
kira 175 Km di sebelah Utara Kota Makassar (Ibukota Provinsi

Sulawesi Selatan). Letak Kota Parepare berbatasan dengan:

» Sebelah Utara : Kabupaten Pinrang

» Sebelah Timur : Kabupaten Sidenreng Rappang
» Sebelah Selatan : Kabupaten Barru

» Sebelah Barat : Selat Makassar

Wilayah Admnistrasi Kota Pareprae dengan luas 99,33

Km? terbagi dalam 4 Kecamatan dan 22 Kelurahan.
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Tabel 4.1 Luas Daerah Wilayah Kota Parepare menurut kecamatan

(km?), Persentase Luas dan Jumlah Kelurahan

Luas Presentase Luas Jumlah
No Kecamatan Kecamatan terhadap
(Ha) Kelurahan
Luas Kota
@) 2 (€)] 4) 5)
1 Bacukiki 66,70 67,15 4
2 Bacukiki Barat 13 13,09 6
3 Ujung 11,30 11,38 5
4 Soreang 8,33 8,39 7
JUMLAH 99,33 100 22

Sumber : BPS Kota Parepare Tahun 2018

S7



210z Aaming wiy isey

asedased BION MY LY '

aiedaieg elo) YeuialIad 7

jBueld SYS VIRIES BO BlEd L
- wad Jaquing

el

1e6ung —

uejer —

URRWEIS) SBjeg --

UeledngE) SEIEQ = =
- vsbusiaiay

FYYdIUYd VLON ISVHLSININGY VI3d

LTO THO b1 S7/ TIVINST TVEO! 'HAW

ANdNNT IVINVd
VIVSIMA NVONVHWINIAd dVAVHULL
ONIONVINOL HILNd VISV IVLNVI
VIVSIM NVVAVIIEE HOMVONTd

30088004

sarze
1

naaeg quy

deapig qey

T T T T
ERE 02IrEH 078664 3.008.64

Gambar 4.1 Peta Administrasi Kota Parepare
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b. Topografi dan Kemiringan Lereng
Kondisi Topografi dan ketinggian wilayah
menggambarkan keadaan bentang alam wilayah Kota
Parepare. Kondisi topografi di Kota ParePare terbagi dalam
tiga bentuk permukaan tanah, yaitu dataran perbukitan dan

pegunungan.

Wilayah Kota Parepare apabila ditinjau dari aspek
topografinya terdiri dari daerah datar sampai bergelombang,
dengan Klasifikasi kurang lebih 80% Iluas daerahnya
merupakan daerah perbukitan dan sisanya daerah datar
dengan ketinggian 25-500 meter diatas permukaan laut (mdpl),
dengan dataran tinggi bergelombang dan berbukit (88,96%)
dengan fungsi dominan untuk lahan perkebunan (18,56%),
kehutanan (43,04%),dan daerah permukiman (1,57%), serta
sebagaian kecil merupakan dataran rendah yang rata hingga
landai (11,04%) dengan fungsi permukiman (2,80%), pertanian
(9,40%) dan perikanan (0,24%). Kota Parepare sebagian besar
wilayahnya berada pada ketinggian atau perbukitan terutama
pada wilayah Kecamatan Bacukiki dengan ketinggian >500
meter dpl. Khusus untuk Kecamatan Ujung dan Kecamatan

Soreang, berada pada ketinggian 0-500 m dpl.
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Tabel 4.2 Luas Wilayah Berdasarkan Ketinggian Dari Permukaan Laut

Tiap Kecamatan di Kota Parepare

Luas Ketinggian Wilayah (Ha)
No. Kecamatan 8-25 26-100 101-500 >500
0-7 mdpl
mdpl mdpl mdpl mdpl
1) 2 3) 4) () (6) ()
1 | Bacukiki 154,6 776,4 | 2668,78 3119,0 316,11
2 | Ujung 87,16 214,78 476,64 54,40 -
3 | Soreang 70,84 38,6 914,64 105,92 -
4 | Bacukiki Barat - - - - -
JUMLAH 312,6 | 1029,78 | 5060,06 | 2279,32 316,11

Sumber : Data Pokok Kota Parepare, 2017

Tingkat kemiringan lereng merupakan kondisi fisik
topografi suatu wilayah yang sangat mempengaruhi terhadap
kesesuaian lahan dan penataan lingkungan alami. Untuk
kawasan terbangun, kondisi topografi berpengaruh terhadap
terjadinya longsor dan ketahanan konstruksi bangunan.
Kemiringan lereng adalah faktor utama yang menentukan
fungsi kawasan, untuk diarahkan sebagai kawasan lindung
atau kawasan budidaya. Penggunaan lahan untuk kawasan
fungsional sepertipersawahan, ladang dan kawasan terbangun
membutuhkan lahan dengan kemiringan dibawah 15%,
sedangkan lahan dengan kemiringan diatas 40% akan sangat
sesuai untuk perkebunan, pertanian tanaman keras dan
hutan.Karakteristik tiap kemiringan lereng diuraikan sebagai
berikut : Kelerengan 0% - 5% dapat digunakan secara intensif

dengan pengelolaan kecil.
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» Kelerengan 5% - 10% dapat digunakan untuk kegiatan
perkotaan dan pertanian, namun bila terjadi kesalahan

dalam pengelolaannya masih mungkinterjadi erosi.

» Kelerengan 10% - 30% yakni daerah yang sangat mungkin
mengalami  erosi, terutama bila tumbuhan pada
permukaannya  ditebang, daerah ini  masihdapat

dibudidayakan namun dengan usaha lebih.

» Kelerengan > 30% yakni daerah yang sangat peka terhadap
bahaya erosi, dan kegiatan di atasnya harus bersifat non
budidaya. Apabila terjadi penebangan hutan akan membawa

akibat terhadap lingkungan yang lebih luas.
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c. Geologi

Formasi geologi yang terdapat Kota Parepare sebagai
pembentuk struktur batuan di wilayah Kota Parepare antara lain
endapan alluvial, batu gamping koral dan batuan vulkanik
seperti tuff, breksi, konglomerat dan lava. Sedangkan struktur
tanah dan batuan di wilayah Kota Parepare meliputi struktur
batuan (geologi) yang terdiri dari struktur batuan gunung api
kering (Qv) dan batuan gunung api bersipat menengah dan
basah (Tnv) dan struktur batuan Tnv yang terletak di daerah
sebelah selatan wilayah Kota Parepare, sedangkan kondisi
fisiografi secara garis besarnya dapat dikelompokkan menjadi
2 kelompok yakni daratan rendah dan perbukitan, dengan

urainnya:
% Dataran Rendah

Adapun bentuk dataran rendah di wilayah Kota
Parepare terdapat dua (2) jenis, yakni alluvial dan martin,
Untuk jenis alluvial terbentuk dari deposit alluvium
berbahan halus yang berasal bagian hulu sungai dan
daerah sekitarnya, sungai utama dan anak sungainya
beserta aliran permukaan mendeposisikan bahan-bahan
suspensi, debu, pasir, kerikil dan kerakal sehingga

terbentuk dataran alluvial luas yang berumur subresen
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X/
L X4

yang dijumpai dalam bentuk lahan tanggul sungai, alur-alur
draenase. Proses-proses erosi, deposisi dan sedimentasi
serta pergerakan air dapat membentuk lahan baru dengan
bentuk wilayah datar, sedangkan kelompok martin adalah
bentuk daratan pantai yang terbentuk karena danya proses
agradasi yakni proses pengendapan material yang
diangkut dari sungai, sehingga terjadinya penambahan

daratan.
Perbukitan

Kelompok perbukitan adalah batuan basal yang
tergolong batuan vulkanik dengan proses endogen dan
eksogen yang dapat mengubah bentuk asli morfologi
volkan menjadi perbukitan dan amplitudo kurang dari 200
meter dila dibandingkan dengan daerah sekitarnya dan
membentuk bukit-bukit kecil dengan pola acak. Bentuk-
bentuk lahan yang termasuk dalam kelompok perbukitan di
Kota Parepare adalah pola acak berlereng (8-15 %),

berlereng (15-25 %), berlereng 925-40 %) lebih dari 40 %.
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d. Jenis Tanah

Tatanan statigrafi pada umumnya terdiri dari endapan
Aluvium, Miosen tengah-akhir serta Eosen akhir-Miosen tengah
dengan sedikit terobosan Andesit. Endapan Aluvium terdiri dari
lempung, pasir, lumpur, kerikil dan bongkah batuan yang tidak
padu (lepas). Endapan ini berasal dari hasil desintegrasi
batuan yang lebih tua. Struktur tanah yang terbentuk meliputi
jenis tanah entisol, inceptisol, molisol, dan ultisol. Morfologi
dataran rendah dan pantai terdapat di sebelah barat,
memanjang dari utara ke selatan dan pada umumnya diisi oleh
endapan sedimen Sungai dan pantai berpotensi
pengembangan pertanian dan perikanan (tambak). Sedangkan
morfologi perbukitan dengan ketinggian £ 50 — 200 meter dari
permukaan laut yangberada pada bagian tengah ke arah Timur
dan Selatan pada umumnya wilayah perbukitan yang
berpotensi untuk pengembangan perkebunan. Berdasarkan
Litostratigrafi, wilayah Kota Parepare mencakup 4 (empat)
satuan batuan. (1) Satuan tufa kasar dan tufa halus yang
bersifat masam. Satuan tufa kasar dan tufa halus ini menempati
pada bagian Utara Kota Parepare, bersesuaian dengan satuan

morfologi dataran rendah. (2) Satuan Batugapamping yang
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dijumpai di daerah Tanah Mailiye dalam komposisi kalkarenit.
Kemudian menumpang tidak selaras di atas satuan tufa yaitu
satuan breksi vulkanik. Satuan batuan ini terdiri dari fragmen
dan matrik yang bersifat andesitan. Batuan ini tersingkap
dengan baik di bagian Selatandan Barat Kota Parepare. (3)
Satuan Batuan Bekuyang dijumpai di pantai Lumpue, batuan
beku ini bersifat masam. (4) Satuan keempat termuda, yaitu
satuan alluvial yang menempati sebagian pantai Kota
Parepare. Bahannya berupa bongkahan, kerakal, kerikil, pasir
dan lempungserta endapan pantai yang sampai sekarang
pembentuknya masih berlangsung. Formasi geologi di Kota
Parepare sebagai pembentuk struktur batuan antara lain:
endapan alluvial dan pantai, pasir, lempung, lumpur dan batu
gamping koral.Selain itu terdapat juga batu gunung api berupa
tufa, breksi, konglomerate dan lava. Jenis tanah di Kota

Parepare antara lain berupa :

» Tanah Regosol, tanah ini memiliki tekstur yang kasar dengan
tanah kadar pasir yang lebih dari 60% dan memiliki solum
yang dangkal.

> Tanah Alluvial, adalah tanah endapan yang tidak memiliki
horizon yang lengkap karena kerap kali tercuci akibat erosi

pada daerah kemiringan.
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2. Aspek Kependudukan

a. Perkembangan Jumlah Penduduk Lima (5) Tahun terakhir

Pertumbuhan penduduk adalah perubahan populasi

sewaktu-waktu dan dapat dihitung sebagai perubahan dalam

jumlah individu dalam sebuah populasi menggunakan “per

waktu unit” untuk pengukuran. Adapun tabel perkembangan

jumlah penduduk lima tahun terakhir dapat dilihat sebagai

berikut:

Tabel 4.3 Jumlah Perkembangan Penduduk (jiwa) 5 Tahun Terakhir
di Kota Parepare Tahun 2013-2017

No Tahun Perkembangan Jumlah Penduduk (jiwa)
Jumlah Penduduk Pertambahan

@ (@) (©)] 4

1 2013 135.200 -

2 2014 136.903 1.703

3 2015 138.699 1.794

4 2016 140.423 1.724

5 2017 142.097 1.674

Sumber : BPS Kota Parepare Tahun 2018

Jumlah perkembangan penduduk 5 tahun terakhir di Kota

Parepare tahun 2017 dilihat dari tahun 2013-2017 mengalami

peningkatan setiap tahunnya pada tahun 2013 tercatat 135.200

jiwa, tahun 2014 sebanyak 136.903 jiwa, tahun 2015 sebanyak

138.699 jiwa, tahun 2016 sebanyak 140.423 jiwa dan tahun

2017 sebanyak 142.097 jiwa.
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b. Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara
banyaknya penduduk dengan luas wilayahnya. Satuan luas
wilayah yang umumnya digunakan adalah km?2. Adapun

kepadatan penduduk di Kota Parepare dapat dilihat sebagai

berikut:

Tabel 4.4 Kepadatan Penduduk Dirinci Menurut Kecamatan
di Kota Parepare Tahun 2017

Jumlah Kepadatan

No Kecamatan Penduduk Luas (Km?) Penduduk

(Jiwa) (Jiwa/Km?)

@) ) ®3) 4) 5)

1 | Bacukiki 18.567 66,70 278,37
2 | Bacukiki Barat 43.480 13.00 3.344,62
3 | Ujung 34.586 11.30 3.060,71
4 | Soreang 45.464 8,33 5.457,86
JUMLAH 142.097 99,33 12.141,56

Sumber : BPS Kota Parepare Tahun 2018

Berdasarkan tabel di atas diketahui jumlah penduduk
tertinggi terdapat di Kecamatan Soreang dengan jumlah
penduduk 45.464 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk terendah
terdapat di Kecamatan Ujung dengan jumlah penduduk 34.586
jiwa.

Adapun kepadatan penduduk tertinggi terdapat di
Kecamatan Soreang dengan jumlah 5.457,86 jiwa/km?.

Sedangkan jumlah kepadatan penduduk terendah terdapat di

Kecamatan Bacukiki dengan jumlah 278,37 jiwa/km?.
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C.

Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis

Kelamin

Kelompok umur dalam arti demografi adalah komposisi
penduduk menurut kelompok umur tertentu. Komposisi

menurut umur dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu:

» Usia belum produktif (kelompok umur < 14 tahun)
» Usia produktif (kelompok umur antara 15 - 64 tahun)

» Usia tidak produktif (kelompok umur > 64 tahun).

Komposisi ini untuk mengetahui perbandingan antara
jumlah penduduk laki-laki dan perempuan dalam satu wilayah
tertentu. Adanya ketidakseimbangan jumlah penduduk laki-laki
dan perempuan dapat mengakibatkan rendahnya fertilitas dan
rendahnya angka pertumbuhan penduduk. Adapun tabel
penduduk berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin dapat

dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur
Dan Jenis Kelamin di Kota Parepare Tahun 2017

No Kelompok Jenis Kelamin Jumlah
Umur Laki-Laki Perempuan (Jiwa)
()] 2 3) 4 ©)]
1 0-4 7.043 6.751 13.794
2 5-9 6.821 6.619 13.440
3 10-14 6.596 6.331 12.927
4 15-19 7.185 6.805 13.990
5 20-24 6.816 6.782 13.598
6 25-29 5.823 5.999 11.822
7 30-34 5.257 5.529 10.786
8 35-39 4.743 5.110 9.853
9 40-44 4.768 5.046 9.814
10 45-49 4.320 4.536 8.856
11 50-59 3.484 3.813 7.297
12 55-59 2.424 2.776 5.200
13 60-64 1.745 2.122 3.867
14 65-69 1.273 1.643 2.916
15 70-74 789 1.143 1.932
16 75+ 735 1.270 2.005
JUMLAH 69.882 72.275 142.097

Sumber : BPS Kota Parepare Tahun 2018

Berdasarkan hasil tabel di atas jumlah penduduk
berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin di Kota
Parepare tahun 2017 pada usia produktif 0-45 tahun memikili
jumlah angka kelahiran yang paling banyak dibanding dari umur
45- 64 tahun yang memiliki jumlah lebih sedikit, secara
keseluruhan memiliki jumlah 142.097 jiwa dirinci dari
perempuan dengan jumlah 72.275 jiwa dan laki-laki 69.882

jiwa.
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3. Aspek Perekonomian Wilayah

a. Pendapatan Regional Kota Parepare

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat dilihat dengan
membandingkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas
dasar harga konstan tahun aktif dengan tahun sebelumnya.
PDRB atas dasar harga konstan 2010 Kota Parepare tahun
2017 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Kondisi
ini sedikit meningkat dibandingkan dengan pertumbuhan tahun
sebelumnya. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu
wilayah menunjukan kemampuan sumberdaya ekonomi yang
dihasilkan suatu daerah. Semakin besar nilai PDRB suatu
daerah, maka semakin besar pula sumberdaya ekonomi yang

dihasilkannya.

Tabel 4.6 PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan
di Kota Parepare Tahun 2013-2017

Laju
No | Tahun g Ata(SJE;SgLng?a KOS Pertumbuhan
piah) (%)
(1) (2 (3) (4)
1 2013 3.400.552,80 7,95
2 2014 3.615.898,77 6,33
3 2015 3.843.716,15 6,30
4 2016 4.107.805,85 6,87
5 2017 4.394.794,85 6,99

Sumber : BPS Kota Parepare Tahun 2018

Dilihat berdasarkan tabel 4.7 diatas maka

pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan dari tahun
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ketahun mengalami peningkatan. Hal ini menunjukan
bahwa pertumbuhan PDRB Kota Parepare atas dasar
harga konstan mengalami peningkatan yang sangat baik
sehingga dapat mendukung pembangunan ekonomi Kota
Parepare kedepan. Pertumbuhan ini dapat mempengaruhi
pembangunan Pelabuhan Nusantara yang nantinya
dialokasikan untuk biaya pemeliharaan pelabuhan dalam
mendukung kelengkapan sarana dan prasarana pelabuhan
sehingga pengelolaan jasa pelabuhan dapat
dikembangkan dengan baik.

b. Struktur PDRB

Konstribusi masing-masing sektor pada tahun 2017
menunjukan bahwa sektor perdagangan masih merupakan
sektor yang mempunyai peranan tertinggi yaitu sebesar
15,52% selanjutnya sektor konstruksi sebesar 15,03%, dan
paling terkecil peranannya adalah sektor pengadaan listrik dan
gas sebesar 0,07% untuk lebih jelasnya sebagaimana pada

tabel di bawah ini:
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Tabel 4.7 PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku

di Kota Parepare Tahun 2013-2017

Lapangan Usaha ahitin

pang 2013 2014 2015 2016 2017
@ (2 ©)] (4) (%) (6)

Pertanian,

Kehutanan, dan 22045852 | 291.556,59 | 346.282,05| 389.457,40 | 445.24506

Perikanan

Pertambaganian 12.425,76 16.067,81 18.560,26 20.177,95 20.480,77

Penggalian

Industri 82.268.61 04.267,55 | 110.16558 | 119.437,31| 130.104,65

Pengolahan

Pengadagn Lisgik 2.749,73 3.386,76 3.018,92 3.341,53 4.221,31

dan Gas

Pengadaan Air,

Pengelolaan 11.956,81 12.141,59 13.140,03 13.774,86 15.374,44

Sampah, Limbah

dan Daur Ulang

Konstruksi 642.422,52 | 740.899,31 | 795.09854| 853.64592 | 918.282,00

Perdagangan

Besar dan Eceran;

Reparasi Mobil dan 620.227,06 | 661.585,66 | 762.628,54 | 863.752,52 | 984.410,28

Sepeda Motor

Transportasi dan

Pergudangan 195.873,42 | 236.381,52| 276.83550| 293.030,08| 313.500,03

Penyediaan

Akomodasi dan 22032756 | 269.057,72 | 306.343,38| 319.867,44 | 363.294,32

Makan Minum

Informasi dan 236.368,94 | 221.108,78 | 224.81429 | 243.17017 | 271.846,94

Komunikasi

Jasa Keuangan 313.099.80 | 348.72257 | 40430791 | 488.41636| 538.036,56

dan Asuransi

Real Estat 351.099,80 | 405.506,71 | 501.471,92 | 533.391,77 | 632.893,71

Jasa Perusahaan 10.773,18 11.862,81 13.327,29 14.475,13 15.480,25

Administrasi

Pemerintahan,

Pertahanan dan 458.201,13 | 509.162,05 | 594.778,83 | 613.061,26 | 644.622,73

Jaminan Sosial

Waijib

Jasa Pendidikan 271.505,47 | 295.831,34 | 320.727,95| 344.617,33| 384.579,92

Jasa Kesehatan

dan Kegiatan 157.966,70 | 183.238,92 | 218.261,76| 246.111,04| 278.827,68

Sosial

Jasa Lainnya 114.153,15 | 134.087,72| 152.481,86| 163.419.25| 185.948,61

Produk Domestik | 3 6/6 597 13 | 4.434.86541 | 5.062.244.63 | 5.543.147,32 | 6.111.149,27

Regional Bruto

Sumber : BPS Kota Parepare Tahun 2018
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Tabel 4.8 Distribusi PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar
Harga Berlaku di Kota Parepare Tahun 2013-2017 (%)

Lapangan Usaha et Clh

2013 2014 2015 2016 2017

(1) (2 3) (4) (5) (6)

Pertanian,
Kehutanan, dan 5,82 6,57 6,84 7,03 7,29
Perikanan
Pertambzigan/gan 0,32 0,36 0,37 0,36 0,34
Penggalian
Industri 209 213 218 215 213
Pengolahan
Pengadagn Lisgik 0,07 0,08 0,06 0,06 0,07
dan Gas
Pengadaan Air,
Pengelolaan
Sampah, Limbah 0,30 0,27 0,26 0,25 0,25
dan Daur Ulang
Konstruksi 16,30 16,71 15,71 15,40 15,03
Perdagangan
Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan 15,74 14,92 15,07 15,58 15,52
Sepeda Motor
Transportasi dan
Pergudangan 4,97 5,33 5,47 5,29 5,13
Penyediaan
Akomodasi dan 5,82 6,07 6,05 577 5,94
Makan Minum
nformesttian 6,00 4,99 4,44 4,39 4,45
Komunikasi
BeSEMecigngar 7.96 7.86 7,99 8,81 8,80
dan Asuransi
Real Estat 8,91 9,14 9,91 9,98 10,36
Jasa Perusahaan 0,27 0,27 0,26 0,26 0,25
Administrasi
Pemerintahan,
Pertahanan dan 11,63 11,48 11,75 11,06 10,55
Jaminan Sosial
Wajib
Jasa Pendidikan 6,89 6,67 6,34 6,22 6,29
Jasa Kesehatan
dan Kegiatan 4,01 4,13 4,31 4,44 4,56
Sosial
Jasa Lainnya 2,90 3,02 3,01 2,95 3,04
ZTEE DEmEsE 100 100 100 100 100

Regional Bruto

Sumber : BPS Kota Parepare Tahun 2018
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c. PDRB Perkapita

Salah satu indikator tingkat kemakmuran penduduk di
suatu daerah/wilayah dapat dilihat dari nilai PDRB per kapita,
yang merupakan hasil bagi antara nilai tambah yang dihasilkan
oleh seluruh kegiatan ekonomi dengan jumlah penduduk. Oleh
karena itu, besar kecilnya jumlah penduduk akan
mempengaruhi nilai PDRB per kapita, sedangkan besar
kecilnya nilai PDRB sangat tergantung pada potensi sumber
daya alam dan faktor-faktor produksi yang terdapat di daerah
tersebut. PDRB per kepala atau per satu orang penduduk.

Untuk lebih jelasnya sebagaimana pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.9 PDRB per Kapita
di Kota Parepare Tahun 2013-2017 (%)

PDRB per Kapita Tahun
(Rp) 2013 2014 2015 2016 2017
(1) (2) 3) 4) () (6)
ADH berlaku 29,147 32,394 36,498 39,474 43,006
ADH konstan 2010 | 25,153 26,412 27,712 29,253 30,928

Sumber : BPS Kota Parepare dalam Angka Tahun 2018

Berdasarkan harga konstan 2010 PDRB perkapita

penduduk Kota Parepare tahun 2013 terjadi peningkatan yaitu
dari Rp. 25,153 Juta naik menjadi Rp. 30,928 juta tahun 2017

atau terjadi peningkatan yang sangat pesat.
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B. GAMBARAN UMUM WILAYAH KECAMATAN BACUKIKI BARAT

1. Aspek Fisik Dasar

Aspek fisik dasar wilayah Kecamatan Bacukiki Barat, dalam
hal ini meliputi kondisi geografis, Topografi, Geologi, Jenis Tanah,

Klimatologi, Hidrologi dan kondisi pola penggunaan lahan;
a. Letak Geografis

Kecamatan Bacukiki Barat terletak diantara dengan Posisi
S: 04 02. 749, E; 1130 37 * 435" dan merupakan salah satu
kelurahan pesisir di kota Parepare. Sepanjang wilayah barat
kelurahan ini berbatasan langsung dengan teluk Parepare.
Berbeda misalnya dengan beberapa kelurahan yang lain
berbentuk memanjang-membujur (Utara-Selatan), terhadap

keseluruhan kota Parepare.

Keadaan geografi Kecamatan Bacukiki Barat
merupakan daerah pesisir pantai. Kecamatan Bacukiki Barat
memiliki jumlah penduduk sebanyak 39.085 jiwa. Kecamatan
Bacukiki Barat merupakan kecamat terluas di Kota Parepare
dengan luas kurang lebih 66,70 Km? atau sekitar 67,15% dari
luas Kota Parepare. Kelurahan yang berada di Kecamatan

Bacukiki Barat meliputi Kelurahan Lumpue, Kelurahan Sumpang
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Minangae, Kelurahan Cappa Galung, Kelurahan Tiro Sompe,

Kelurahan Kampung Baru dan Kelurahan Bumi Harapan.

Tabel 4.10 Luas, Letak dan Ketinggian Kelurahan Dari Permukaan
Di Kecamatan Bacukiki Barat Tahun 2017

No|  Kewrahan |Lussm)|  Lags . | PentelBuken | Ketinggian Dar
Kelurahan

1) 2 3) (4) ) (6)

1 | Lumpue 4,99 38,38 Pantai 4 M

2 | Bumi Harapan 6,16 47,38 Bukan Pantai 75 M

3 | Sumpang Minangae 0,31 2,38 Pantai 4 M

4 | Cappa Galung 0,70 5,38 Pantai 3M

5 | Tiro Sompe 0,38 2,92 Bukan Pantai 20M

6 | Kampung Baru 0,46 3,54 Pantai 4 M

Sumber : BPS Kota Parepare dalam Angka Tahun 2018
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PETA ADMINISTRASI KECAMATAN BACUKIKI BARAT
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Gambar 4.6 Peta Administrasi Kecamatan Bacukiki Barat
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b.Kondisi Jenis Tanah

Kondisi Jenis Tanah di Kecamatan Bacukiki Barat
Merupakan Tatanan statigrafi pada umumnya terdiri dari
endapan Aluvium, Miosen tengah-akhir serta Eosen akhir-
Miosen tengah dengan sedikit terobosan Andesit. Endapan
Aluvium terdiri dari lempung, pasir, lumpur, kerikil dan bongkah
batuan yang tidak padu (lepas). Struktur tanah yang terbentuk
meliputi jenis tanah entisol, inceptisol, molisol, dan ultisol.
Morfologi dataran rendah dan pantai terdapat di sebelah barat,
memanjang dari utara ke selatan dan pada umumnya diisi oleh
endapan sedimen Sungai dan pantai berpotensi pengembangan
pertanian dan perikanan (tambak). Satuan Batugapamping yang
dijumpai di daerah Tanah Mailiye dalam komposisi kalkarenit.
Kemudian menumpang tidak selaras di atas satuan tufa yaitu
satuan breksi vulkanik. Satuan batuan ini terdiri dari fragmen dan
matrik yang bersifat andesitan. Batuan ini tersingkap dengan
baik di bagian Selatandan Barat Kota Parepare. Satuan Batuan
Bekuyang dijumpai di pantai Lumpue, batuan beku ini bersifat
masam. Satuan keempat termuda, yaitu satuan alluvial yang
menempati sebagian pantai Kota Parepare. Bahannya berupa
bongkahan, kerakal, kerikil, pasir dan lempung serta endapan

pantai.
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PETA JENIS TANAH KECAMATAN BACUKIKI BARAT
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c. Kemiringan Lereng

Tingkat kemiringan lereng merupakan kondisi fisik topografi
suatu wilayah yang sangat mempengaruhi terhadap kesesuaian
lahan dan penataan lingkungan alami. Untuk kawasan
terbangun, kondisi topografi berpengaruh terhadap terjadinya
longsor dan ketahanan konstruksi bangunan. Kemiringan lereng
adalah faktor utama yang menentukan fungsi kawasan, untuk
diarahkan sebagai kawasan lindung atau kawasan budidaya.
Penggunaan lahan untuk kawasan fungsional
sepertipersawahan, ladang dan kawasan terbangun
membutuhkan lahan dengan kemiringan dibawah 15%,
sedangkan lahan dengan kemiringan diatas 40% akan sangat
sesuai untuk perkebunan, pertanian tanaman keras dan
hutan.Karakteristik tiap kemiringan lereng diuraikan sebagai
berikut : Kelerengan 0% - 5% dapat digunakan secara intensif

dengan pengelolaan kecil.

2. Penggunaan Lahan
Dalam pertumbuhan dan perkembangan wilayah akan
berdampak pada penggunaan lahan yang akan semakin sedikit
antara lahan terbangun dan tidak terbangun. Hal ini dapat dilihat
pada peningkatan kawasan terbangun serta terjadinya perubahan

penggunaan lahan di Kecamatan Bacukiki Barat Kota ParePare.
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) dan hasil survey

lapangan dapat dilihat bahwa terjadi perubahan lahan di Kecamatan

Bacukiki Barat pada tahun 2017 yaitu bertambahnya kawasan

industri Tambak di Kecamatan Bacukiki Barat dengan luas lahan

kawasan Tambak yaitu 92,98 Ha. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.11 Luas Penggunaan Lahan

Menurut Kecamatan di Kota Parepare Tahun 2017

Tahun 2017
No Penggunaan Lahan Ha Persen (%)
(2) (2) ) (4)
1 | Hutan 10.897,579 10,059
2 | Permukiman 382,609 0,353
3 | Kebun 14.886,399 13,741
4 | Sawah 373,434 0,345
5 | Semak 526,782 0,486
6 | Tegalan 156,935 0,145
JUMLAH 83.897,066 100

Sumber : BPS Kota Parepare dalam Angka Tahun 2018

85



4°1'30"S

4°3'0"S

4°2'15"S

4°3'45"S

4°4'30"S

119°36'45'E 119°37'30'E 119°38'15"E 119°39'0"E
& Kec. Bacukiki
o
[
&
s
"o
o
Kab. Barru =]
119°36'45"E 119°37'30°E 119°38'15"E 119°39'0"E
DIAGRAM PETA Keterangan :
199p 0 119pa0E__ 11og20E__ uogeos | === = Batas Kabupaten PENGARUH KEBERADAAN
o=+ Batas Kecamatan WISATA PANTAI PASIR PUTIH TONRANGENG
m=sem Batas Kelurahan TERHADAP PERKEMBANGAN
Jalan WISATA PANTAI LUMPUE KOTA PAREPARE

e &5 Sungai

= Laut MUHAMMAD IQBAL ISMAIL
Penggunaan Lahan : /4514 042 027

. | B8 Hutan

1 i 3 0 OO 0 § El Permukiman Sumber Peta :
" * £+ Kebun 1. Peta Citra Satelit SAS Planet Tahun 2016
2. Pemerintah Kota Parepare
40 170 0 240 E80Meters _]‘ Satwah 3. Hasil Survey Tahun 2018-2019
ot N e | - Tegalan / Ladang

4°1'30"S

4°2'15"S

4°3'0"S

4°3'45"S

4°4'30"S

Gambar 4.8 Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Bacukiki Barat

86




3. Kependudukan

Seiring dengan mekarnya Kecamatan Bacukiki

Barat,

dinamika kependudukan juga mengalami pertumbuhan yang sangat

pesat. Hal ini dibuktikan dengan tingginya angka pertambahan

jumlah penduduk yang cenderung disebabkan oleh angka migrasi

akibat dari terbukanya berbagai lapangan kerja pada beberapa

sektor. Pesatnya pertumbuhan penduduk ini merupakan salah satui

konsekuensi dan karakteristik sumberdaya alam agraris. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dalam Tabel berikut ini:

Tabel 4.12 Jumlah Penduduk, Sex Ratio

Dan Kepadatan Penduduk Kecamatan Bacukiki Barat Tahun 2017

Penduduk ! Luas Kepadatan
b el Laki-Laki | Perempuan Sex Ratig (Km?) PeFr)Iduduk
1) (2) 3) (4) (©) (6) @)
1 | Lumpue 3.369 4.050 83 4,99 1.487
2 | Bumi Harapan 3.610 3.571 88 0,31 16.410
3 | Cappa Galung 3.492 3.566 98 0,70 10.083
4 | Tiro Sompe 3.154 3.178 99 0,30 21.107
5 | Kampung Baru 2.330 2.383 98 0,46 10.246
JUMLAH 15.955 1.6748 466 6,76 59.333

Sumber : BPS Kota Parepare dalam Angka Tahun 2018
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C. GAMBARAN UMUM KAWASAN PESISIR LUMPUE

Wilayah Kelurahan Pesisir Lumpue, dalam hal ini meliputi

letak geografis, kondisi ocenografi dan kualitas air:

a. Letak Geografis

Kelurahan Lumpue terletak di paling ujung selatan Kota
Parepare dengan Posisi S: 04 02. 749, E; 1190 37 * 601" dan
merupakan salah satu kelurahan pesisir di Kota Parepare.
Sepanjang wilayah barat kelurahan ini berbatasan langsung
dengan teluk Parepare. Jika dilihat dari posisi wilayah Kota
Parepare secara keseluruhan, wilayah kelurahan ini berposisi
melintang. Berbeda misalnya dengan beberapa kelurahan yang
lain berbentuk memanjang-membujur (Utara-Selatan), terhadap
keseluruhan Kota Parepare. Kelurahan Lumpue memiliki luas

wilayah sebesar 4,99 km? dengan batas-batas wilayah sebagai

berikut :

» Sebelah Utara : Kelurahan Sumpang Minangae
» Sebelah Timur : Kecamatan Bacukiki

» Sebelah Selatan : Kabupaten Barru

» Sebelah Barat : Selat Makasar
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b. Kondisi Ocenografi dan Kualitas Air

Dalam upaya pengembangan wilayah pesisir informasi
tentang kondisi dinamika perairan yang meliputi arus,
gelombang, dan pasang surut sangat diperlukan. Informasi
tentang hidrodinamika tersebut diperlukan untuk pemeliharaan,
perencanaan.

Secara sederhana arus dapat diartikan sebagai sirkulasi
massa air dari satu tempat ke tempat lain (Trujillo and Thurman,
2008). Sementara Gelombang adalah getaran yang merambat.
Bentuk ideal dari suatu gelombang akan mengikuti gerak
sinusoide. Selain radiasi elektromagnetik, dan mungkin radiasi
gravitasional, yang bisa berjalan lewat vakum, gelombang juga
terdapat pada medium (yang karena perubahan bentuk dapat
menghasilkan gaya memulihkan yang lentur) di mana mereka
dapat berjalan dan dapat memindahkan energi dari satu tempat
kepada lain tanpa mengakibatkan partikel medium berpindah
secara permanen; yaitu tidak ada perpindahan secara masal.
Malahan, setiap titik khusus berosilasi di sekitar satu posisi
tertentu. Suatu medium disebut:

1. Linear jika gelombang yang berbeda di semua titik tertentu di
medium bisa dijumlahkan,

2. Terbatas Jika Terbatas, Selain itu disebut tak terbatas
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3. Seragam jika ciri fisiknya tidak berubah pada titik yang
berbeda.
4. Isotropic jika fisiknya “sama” pada arah berbeda
a) Pasang Surut
Pasang surut merupakan gerak fluktuasi massa air
secara periodic dan harmonik, yang disebabkan oleh adanya
gaya tarik benda-benda langit terutama matahari dan bulan
terhadap bumi (Park dalam The Open University, 2006).
b) Tipe Pasang
e Pasang surut campuran condong ke harian ganda
(mixed tide prevailing semidiurnal). Tipe pasang ini
dalam satu hari terjadi dua kali air pasang dan dua kali
air surut, tetapi tinggi dan periodenya berbeda. Pada
pasang-surut campuran condong ke harian ganda
(mixed tide, prevailing semidiurnal) misalnya terjadi di
sebagian besar perairan Indonesia bagian timur. Dan ini

terjadi di Kota Parepare.
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D. GAMBARAN LOKASI PENELITIAN
Pada bagian ini akan menjelaskan secara detail kawasan
penelitian yaitu Pantai Pasir Putih Tonrangeng dan Pantai Lumpue.
1. Gambaran Umum Pantai Pasir Putih Tonrangeng

Pantai Pasir Putih Tonrangeng merupakan destinasi wisata
yang sudah ada sejak dulu di Kota Parepare. Lokasi ini memiliki
luasan sekitar £3,2 Ha berlokasi di sebelah barat pesisir Kelurahan
Lumpue, Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare.

Pada akhir tahun 2016 Pantai Pasir Putih Tonrangeng
direnovasi agar menjadi salah satu destinasi andalan di Kota
Parepare. Dengan kondisi yang sudah direnovasi dan lebih menarik
yang di renovasi sedemikian rupa sehingga mirip dengan Pantai
Kuta menjadikan Pantai Pasir Putih Tonrangeng tempat yang
banyak dikunjungi masyarakat Kota Parepare maupun masyarakat

dari luar Kota Parepare.
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Fasilitas Pendukung Lainnya; Musholla, Toilet
dan Panggung Hiburan

Gambar 4.9 Dokumentasi Pantai Pasir Putih Tonrangeng

93



2. Gambaran Umum Pantai Lumpue

Pantai Lumpue merupakan destinasi wisata yang sudah ada
di Kota Parepare dan mulai dioprasikan sejak tahun 1975, menjadi
destinasi pantai andalan di Kota Parepare sejak saat itu. Luas Pantai
Lumpue merupakan sekitar +6,3 Ha. Lokasi destinasi wisata ini
berada di Kelurahan Lumpue, Kecamatan Bacukiki Barat Kota
Parepare dan berada di sebelah barat Pantai Pasir Putih
Tonrangeng.

Namun saat ini Pantai Lumpue mulai sepi pengunjung karena
beberapa faktor. Salah satu faktor yang paling menonjol adalah tidak
adanya perbaharuan dan peremajaan pada Pantai Lumpue.
Sehingga kondisinya sedikit terbilang tertinggal dari destinasi yang
berada di sekitarnya yaitu Pantai Pasir Putih Tonrangeng.

Maka dari itu penilitian ini lebih menitik beratkan pada
pengembangan Pantai Lumpue, diharapkan dengan adanya
penelitian ini Pantai Lumpue bisa menjadi salah satu opsi destinasi

wisata dan kembali menjadi andalan di Kota Parepare.
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Suasana dan Fasilitas Pendukung Pantai
Lumpue

Gambar 4.10 Dokumentasi Pantai Lumpue
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E. ANALISIS FISIK PANTAI LUMPUE
1. Kondisi Topografi

Kondisi topografi dapat dijadikan faktor penentu kegiatan
yang akan direncanakan di kawasan studi, oleh karena dalam
mengembangkan suatu kawasan, faktor topografi sangat
berpengaruh, baik ditinjau dari segi bentuk perencanaan yang pada
akhirnya sangat mempengaruhi pembiayaan (high cost) untuk
mengaplikasikan rencana tersebut.

Secara umum lokasi studi meliputi Pantai Pasir Putih
Tonrangeng dan Pantai Lumpue. Kondisi topografi pada umumnya
merupakan daerah yang relatif datar. Dengan perbandingan
topografi wilayah dengan relief yang tidak terlalu ekstrim, secara
prinsip kondisi tersebut tidak terlalu memberikan kesulitan dalam
penyusunan rencana, sebab kondisi kawasan yang demikian
merupakan kondisi yang baik untuk pengembangan khususnya
pengembangan fisik prasarana dan sarana kawasan wisata pesisir.

2. Kondisi Hidrologi

Faktor hidrologi menjadi salah faktor yang harus
dipertimbangkan karena berkaitan dengan sistem drainase dan
kebutuhan air bersih bagi masyarakat dalam kawasan perencanaan.
Secara hidrologi Pantai Lumpue terdiri dari air permukaan dan air

tanah. Sumber air permukaan di kawasan studi hanya berupa sungai
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kecil, sedangkan sumber air tanah terdiri dari sumur bor, sumur
galian dan air yang terdapat dalam gua-gua. Untuk menjaga sumber-
sumber air dalam gua, maka titik-titik lokasi sumber air harus
dijadikan areal kawasan hijau, yang dapat berfungsi taman kota dan
ruang terbuka hijau perkotaan.
. Klimatologi

Kondisi iklim di kawasan studi adalah iklim tropis yang bersifat
panas dan berangin, dengan temperatur menyolok antara musim
hujan dan musim kemarau. Kawasan perencanaan mempunyai
musim kering yang pendek yaitu hanya dua bulan yakni bulan
Agustus dan September. Sedangkan hujan berlangsung hampir
sepanjang tahun dengan dua puncak musim hujan yaitu bulan
Februari dan Nopember. Suhu udara tahunan rata-rata di lokasi studi
adalah berkisar 35-45 C°. Berdasarkan data keadaan iklim/angin dan
cuaca, maka pada perlu perencanaan dan penataan utamanya
jaringan drainase agar aliran air pada musim hujan berfungsi dengan
baik sesuai dengan arah aliran agar dapat menghindari terjadinya
genangan/banjir. Di samping itu untuk menjaga dan atau
menurunkan temperatur suhu udara, maka dalam kawasan
perencanaan harus memperhatikan perbandingan antara areal

terbangun (build up area) dan ruang terbuka hijau.
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F. ANALISIS KARAKTERISTIK SOSIAL BUDAYA

Karakteristik sosial budaya (adat istiadat) merupakan karakteristik
masyarakat suatu daerah yang dijunjung tinggi secara turun temurun
dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Adat istiadat atau
kebisaaan masyarakat merupakan salah satu aspek yang turut
menentukan dalam pelaksanaan pembangunan dalam hal partisipasi
dan pemeliharaan pembangunan. Pengembangan budaya lokal
merupakan hal yang cukup penting sebab budaya lokal itu sendiri
merupakan cerminan kepribadian bagi masyarakat setempat dan dapat
menjadi suatu keunggulan lokal. Adat istiadat serta pola kebisaaan
penduduk yang masih dipegang oleh masyarakat Lumpue Kota
Parepare pada umumnya adalah sifat kegotong-royongan dan
kekeluargaan serta bentuk peninggalan budaya yang bersifat dinamis,
oleh karena itu, hendaknya adat istiadat dan pola kebisaaan yang positif
perlu dijaga kelestariannya, sehingga tidak akan pernah punah seiring
dengan perkembangan zaman dan pengaruh budaya asing yang
bersifat negatif, mengingat hal tersebut masih dibutuhkan
keberadaannya dalam lingkungan masyarakat Lumpue dan Kota

Parepare pada umumnya.
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G. ANALISIS KUNJUNGAN WISATA

Jumlah pengunjung pada kawasan wisata sangat penting
dalam usaha pengembangan. Oleh karena itu dibutuhkan data jumlah
kunjungan wisatawan pada kawasan wisata ini sehingga diprediksi
kecenderungan (trend) terhadap daya dukung. Berdasarkan data
jumlah kunjungan wisata sepanjang tahun 2016 dengan jumlah
pengujung 1.953 orang, dimana kunjungan wisatawan yang masuk di
Pantai Lumpue sedangkan pada tahun 2017 dengan jumlah
pengunjung yang 2.388 mengalami peningkatan kunjungan wisatawan
yang tidak terlalu meningkat, penyebab kondisi jumlah kunjungan
wisatawan di Pantai Lumpue disebabkan oleh kurangnya perhatian
pemerintah dan masyarakat dalam mengelola obyek wisata yang ada
di Pantai Lumpue pada umumnya. Faktor akses sangat menentukan
antara jarak dan waktu dalam perjalanan sehingga merupakan salah
satu unsur utama langsung dalam tahap dinamis gejala gejala
pariwisata. la menyebabkan bergeraknya seluruh roda industri
pariwisata, mulai dari tempat wisatawan melangkahkan kaki menuju
ketempat tempat dimana objek sedangkan penyebab lainnya, karena
kondisi prasarana dan sarana wisata yang kurang memadai sehingga
aksesibiltas ke lokasi wisata yang ada tidak lancar sehingga wisatawan

merasakan kurang nyaman dalam berwisata.

100



H. ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN PANTAI LUMPUE

1. Analisis SWOT

Analisis SWOT (Strength, Weaknees, Opportunity, and Treath)
adalah salah satu metode analisis yang digunakan untuk mengkaji
dan menentukan strategi pengembangan sektor kepariwisataan
Pantai Lumpue secara menyeluruh (The Total Tourism System),
penekanan bertumpu pada aspek, yaitu; kekuatan, kelemahan,
kesempatan, dan ancaman. Sesuai data dan informasi, serta analisis
yang telah digambarkan pada pembahasan sebelumnya, maka

faktor-faktor analisis sebagai berikut :

a. Kekuatan (Strength)
Beberapa faktor potensi yang dimiliki Patai Lumpue dapat
dilihat sebagai aspek kekuatan (Strength) dalam pertumbuhan dan

pengembangan pariwisata Pantai Lumpue terdiri atas :

1) Potensi obyek dan daya tarik wisata yang indabh.

2) Dari letak geografis pantai sehingga pengembangan obyek
wisata pesisir sangat mendukung.

3) Memiliki sumber daya alam yang belum terkelola secara
optimal.

4) Daya dukung lahan yang tersedia.
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b. Kelemahan (Weaknees)

1)

2)

3)

4)

Infrastruktur masih perlu dibenabhi (jalan, listrik dan air bersih).
Prasarana dan sarana pada obyek wisata pesisir belum
memadai.

Kurangnya kesadaran masyarakat dalam keikutsertaannya.
Masih kurangnya sumberdaya manusia dalam pengelolaan

kepariwisataan.

c. Peluang (Opportunity)

1)
2)

3)

4)

Adanya kunjungan wisatawan dari luar Kota Parepare.
Lancarnya arus transportasi darat dan laut.

Kondisi keamanan yang baik yang didukung keramahan
penduduk.

Promosi mulai dari tingkat regional sampai nasional melalui
media cetak seperti pembuatan buku penuntun/booklet dalam
berbagai bahasa media elektronik melalui televisi dan

internet.
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d. Ancaman (Treath)

1) Terjadinya pencemaran dan abrasi pada kawasan obyek

wisata pesisir.

2) Kurangnya perhatian masyarakat dalam melestarikan obyek

wisata.

3) Lunturnya budaya dan nilai-nilai norma masyarakat akibat

pengaruh globalisasi.

4) Adanya perubahan gaya hidup akibat

wisatawan yang berkunjung ke Pantai Lumpue.

Hasil penelitian, faktor eksternal

dan internal

dari

pengaruh

dalam

pengembangan kawasan wisata Pantai Lumpue dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4.13 Matriks Faktor Strategi Internal
Analisis Strategi Faktor Internal (IFAS)

Faktor Internal Bobot Rating Skor
KEKUATAN
- Potensi obyek dan daya tarik wisata yang
: 40 4 160
indah.
- Dari letak geografis pantai sehingga
pengembangan obyek wisata pesisir 30 4 120
sangat mendukung.
- Memiliki sumber daya alam yang belum
. 20 3 60
terkelola secara optimal.
- Daya dukung lahan yang tersedia. 10 3 30
JUMLAH 100 14 370
KELEMAHAN
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- Infrastruktur masih perlu dibenahi (jalan,

listrik dan air bersin). 40 1 40
- Prasarana dan sarana pada obyek wisata
- , 40 1 40
pesisir belum memadai.
- Kurangnya kesadaran masyarakat dalam
, 10 2 20
keikutsertaannya.
- Masih kurangnya sumberdaya manusia
- 10 2 20
dalam pengelolaan kepariwisataan.
JUMLAH 100 6 120
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018
Keterangan Rating :
4 : Sangat Baik
3 : Baik
2 : Kurang Baik
1 : Tidak Baik
Tabel 4.14 Matriks Faktor Strategi Eksternal
Analisis Strategi Faktor Eksternal (EFAS)
Faktor Eksternal Bobot Rating Skor
PELUANG
- Adanya kunjungan wisatawan dari luar
30 4 120
Kota Parepare.
- Lancarnya arus transportasi darat dan
40 4 160
laut.
- Kondisi keamanan yang baik yang
] 20 3 60
didukung keramahan penduduk.
- Promosi mulai dari tingkat regional sampai
nasional melalui media cetak seperti
pembuatan buku penuntun/booklet dalam 10 3 30
berbagai bahasa media elektronik melalui
televisi dan internet.
JUMLAH 100 14 370

ANCAMAN
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- Terjadinya pencemaran dan abrasi pada

kawasan obyek wisata pesisir. 30 2 60
- Kurangnya perhatian masyarakat dalam

melestarikan obyek wisata. ks _ =0
- Lunturnya budaya dan nilai-nilai norma

masyarakat akibat pengaruh globalisasi. 30 1 &0
- Adanya perubahan gaya hidup akibat dari

pengaruh wisatawan yang berkunjung ke 10 2 20

Pantai Lumpue.

JUMLAH 100 6 140

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018
Keterangan Rating :
4 : Sangat Baik
3 : Baik
2 : Kurang Baik
1: Tidak Baik

Berdasarkan hasil perhitungan dengan skor IFAS (Kekuatan
dan Kelemahan) yaitu 370-120 = 250 sedangkan skor EFAS
(Peluang dan Ancaman) yaitu 370-140 = 230 maka nilai IFAS-EFAS
masing-masing menunjukkan nilai positif (+) sehingga strategi
pengembangan kawasan wisata Pantai Lumpue berada di kuadran |

yaitu di antara strategi kekuatan dan peluang (SO).
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Kuadran Il Stability A Kuadran | Growth
Aggressive Stable
. Maintenance Growth
., Strategy Strategy .~
Selective — o — Rapid
Maintenance I Growth
Strategy I
W < >
Turn Around Conglomerate
Strategy Strategv
" Gurelle Concentric ™
Strategy Strategy

Kuadran Il Survival

Kuadran 1V Diversifikasi

Beberapa strategi dalam pengembangan wisata bahari yaitu

sebagai berikut :

1. Strategi SO

- Pembangunan prasarana dan sarana wisata guna mendukung

pengembangan pariwisata.

- Budidaya tanaman mangrove dalam mencegah terjadinya

abrasi pantai.

- Memadukan jenis wisata bahari yang ada dengan kemasan

atau produk yang berciri khas.

- Meningkatkan kinerja pengelola pariwisata dengan melengkapi

fasilitas sosial ekonomi untuk mendukung peningkatan aktivitas

masyarakat dalam melakukan kunjungan wisata.
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2. Strategi WO
- Peningkatan infrastruktur kawasan untuk mendukung kegiatan
dan aktivitas perkotaan.
- Memberdayakan masyarakat di sekitar kawasan wisata dengan
metode pelatihan.
- Memasukkan investor dalam mengembangkan obyek wisata.
3. Strategi ST
- Sosialisasi terhadap masyarakat tentang potensi obyek wisata
yang dimiliki.
- Mengaplikasikan nilai adat dalam kehidupan sehari-hari.
4. Strategi WT
- Melakukan pemeliharaan terhadap daya tarik yang dimiliki
khususnya bagi masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar
kawasan wisata.

- Koordinasi sektoral.
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Tabel 4.15 Matriks Analisis SWOT
Strategi Pengembangan Wisata Pantai Lumpue

IFAS

EFAS

KEKUATAN (S)

KELEMAHAN (W)

- Potensi obyek dan daya tarik
wisata yang indah.

- Dari letak geografis pantai
sehingga pengembangan
obyek wisata pesisir sangat

mendukung.

Memiliki sumber daya alam
yang belum terkelola secara

optimal.

Daya dukung lahan yang

tersedia.

- Infrastruktur masih perlu dibenahi
(jalan, listrik dan air bersih).

- Prasarana dan sarana pada
obyek wisata pesisir belum
memadai.

- Kurangnya kesadaran
masyarakat dalam
keikutsertaannya.

- Masih kurangnya sumberdaya
manusia dalam pengelolaan

kepariwisataan.

PELUANG (O)

Strategi SO

Strategi WO

- Adanya kunjungan wisatawan dari
luar Kota Parepare.

- Lancarnya arus transportasi darat
dan laut.

- Kondisi keamanan yang baik yang
didukung keramahan penduduk.

- Promosi mulai dari tingkat regional
sampai nasional melalui media cetak
seperti pembuatan buku
penuntun/booklet dalam berbagai
bahasa media elektronik melalui

televisi dan internet.

Pembangunan prasarana dan
sarana wisata guna
mendukung pengembangan
pariwisata.

Budidaya tanaman mangrove
dalam mencegah terjadinya
abrasi pantai.

- Memadukan jenis wisata
bahari yang ada dengan
kemasan atau produk yang

berciri khas.

Meningkatkan kinerja
pengelola pariwisata dengan
melengkapi fasilitas sosial
ekonomi untuk mendukung
peningkatan aktivitas
masyarakat dalam melakukan

kunjungan wisata.

- Peningkatan infrastruktur
kawasan untuk mendukung
kegiatan dan aktivitas perkotaan.

- Memberdayakan masyarakat di
sekitar kawasan wisata dengan
metode pelatihan.

- Memasukkan investor dalam

mengembangkan obyek wisata.

ANCAMAN (T)

Strategi ST

Strategi WT
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- Terjadinya pencemaran dan abrasi

pada kawasan obyek wisata pesisir.

- Kurangnya perhatian masyarakat
dalam melestarikan obyek wisata.

- Lunturnya budaya dan nilai-nilai
norma masyarakat akibat pengaruh
globalisasi.

- Adanya perubahan gaya hidup

akibat dari pengaruh wisatawan

yang berkunjung ke Pantai Lumpue.

- Sosialisasi terhadap
masyarakat tentang potensi
obyek wisata yang dimiliki.

- Mengaplikasikan nilai adat

dalam kehidupan sehari-hari.

- Melakukan pemeliharaan
terhadap daya tarik yang dimiliki
khususnya bagi masyarakat yang
bertempat tinggal di sekitar
kawasan wisata.

- Koordinasi sektoral.

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2018

Berdasarkan hasil analisis SWOT maka yang menjadi prioritas

utama yang memiliki keterkaitan yang mendasar adalah sebagai

berikut :

1. Pembangunan prasarana dan sarana wisata guna mendukung

pengembangan pariwisata.

2. Budidaya tanaman mangrove dalam mencegah terjadinya abrasi

pantai.

3. Memadukan jenis wisata yang ada dengan kemasan atau produk

yang berciri khas.

4. Meningkatkan kinerja pengelola pariwisata dengan melengkapi

fasilitas sosial ekonomi untuk mendukung peningkatan aktivitas

masyarakat dalam melakukan kunjungan wisata.
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2. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan

Wisata Pantai Lumpue

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan
pariwisata di Pantai Lumpue menggunakan analisis regresi linear
berganda. Analisis regresi ini terdapat lima variabel prediktor yang
digunakan untuk melihat pengaruh pariwisata terhadap
peningkatan pengembangan Wisata Pantai Lumpue. Lima variabel
prediktor tersebut yaitu Sumber Daya Alam (X1), Kebudayaan (X2),
Sarana Prasarana (Xs), Aksesibiltas (X4), dan Peran Serta

Masyarakat/Partisipasi Masyaralat (Xs).

Analisis regresi ini dilakukan dengan bantuan komputer
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25. Dimana data-data
dari variabel-variabel yang terdiri dari lima variabel bebas (X) dan
satu variabel terikat (YY), diinput kemudian dianalisis dengan regresi

linear berganda menggunakan metode enter.

a. Konsep Dasar

Adapun konsep dasar dari Analisis Regresi Linear

Berganda adalah sebagai berikut:

» Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dau atau lebih

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
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» Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh parsial (sendiri) yang diberikan variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (Y).

» Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh simultan (bersama-sama) yang diberikan
variabel bebas (X) tehadap variabel terikat (Y).

» Koefisien diterminasi berfungsi untuk mengetahui berapa
persen pengaruh yang diberikan variabel (X) secara
simultan terhadap variabel (Y).

b. Perumusan Hipotesis/Dugaan Sementara

» H1 = Terdapat pengaruh Sumber Daya Alam (X1) terhadap
Pengembangan (Y).

» H2 = Terdapat pengaruh Kebudayaan (Xz2) terhadap
Pengembangan (Y).

» H3 = Terdapat pengaruh Sarana Prasarana (Xs) terhadap
Pengembangan (Y).

» H4 = Terdapat pengaruh Aksesibilitas (Xs) terhadap
Pengembangan (Y).

» H5 = Terdapat pengaruh Peran Serta/Partisipasi
Masyarakat (Xs) terhadap Pengembangan (Y).

» H6 = Terdapat pengaruh Xi, Xz, X3, X4 dan Xs secara

simultan terhadap Y.
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» Tingkat kepercayaan 95%, a = 0,05
c. Dasar Pengambilan Keputusan Uji t
» Jika nilai signifikan < 0,05, atau t hitung > t tabel maka
terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
» Jika nilai siginifikan > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak
terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Rumus :

T tabel =t (a/2 ; n-k-1) =t (0,025 ; 9) = 2,262
Keterangan :

a =tingkat kepercayaan 95 % (0,05)

n =jumlah sampel

k =jumlah variabel

Hasil dilihat pada Diagram Uji t (lampiran 1)
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Adapun pengujian hipotesis setelah menggunakan aplikasi

IBM SPSS Statistics 25 adalah sebagai berikut:

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 70.311 12.034 5.843 .000
Sumberdaya (X1) .250 .148 .360 1.692 122
Kebudayaan (X2) -1.914E-6 .001 .000 -.002 .999
Akses (X4) -.125 119 -.227 -1.053 317
Partisipasi (X5) .313 114 .625 2.751 .020

a. Dependent Variable: Pengembangan (Y)

>

Pengujian Hipotesis H1

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X1 terhadap Y
adalah sebesar 0,122 > 0,05 dan nilai t hitung 1,692 <
2,262, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang
berarti X1 tidak berpengaruh terhadap Y.

Pengujian Hipotesis H2

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X2 terhadap Y
adalah sebesar 0,999 > 0,05 dan nilai t hitung -0,002 <
2,262, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak yang
berarti X2 tidak berpengaruh terhadap Y.

Pengujian Hipotesis H3

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X3 terhadap Y

adalah sebesar 0,020 < 0,05 dan nilai t hitung 2,751 >
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2,262, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima
yang berarti X3 berpengaruh terhadap Y.

» Pengujian Hipotesis H4
Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X4 terhadap Y
adalah sebesar 0,317 > 0,05 dan nilai t hitung -1.053 <
2,262, sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak yang
berarti X4 tidak berpengaruh terhadap Y.

» Pengujian Hipotesis H5
Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh X5 terhadap Y
adalah sebesar 0,020 < 0,05 dan nilai t hitung 2,751 >
2,262, sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 diterima
yang berarti X5 berpengaruh terhadap Y.

d. Dasar Pengambilan Keputusan Uji F

» Jika nilai signifikan < 0,05, atau F hitung > F tabel maka
terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap
variabel Y.

» Jika nilai signifikan > 0,05, atau F hitung < F tabel maka
tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan
terhadap variabel Y.

Rumus :
F tabel =F (k; n-k) =F (5; 10) = 3,33
Keterangan :

n =jumlah sampel k =jumlah variabel
Hasil dilihat pada Diagram Uji F (lampiran 1)
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ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 614.583 4 153.646 3.278 .058P
Residual 468.750 10 46.875
Total 1083.333 14

a. Dependent Variable: Pengembangan (Y)

b. Predictors: (Constant), Partisipasi (X5), Sumberdaya (X1), Akses (X4), Kebudayaan (X2)

» Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi untuk

pengaruh X1, X2, X3, X4 dan X5 secara simultan terhadap

Y adalah sebesar 0,058 > 0,05 dan nilai F hitung 3,278 < F

tabel 3,33, sehingga dapat disimpulkan bahwa H6 ditolak

dan tidak ada pengaruh variabel X secara simultan

terhadap variabel Y.

e. Koefisien Diterminasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7532 .567 .394 6.84653

a. Predictors: (Constant), Partisipasi (X5), Sumberdaya (X1), Akses

(X4), Kebudayaan (X2)

» Berdasarkan output di atas diketahui nilai R Square

sebesar 0,567, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh

variabel X secara simultan terhadap variabel Y adalah

sebesar 56,7 %.
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Tidak semua faktor perngaruh dan ada dua faktor yang
berpengaruh sekali, faktor yang berpengaruh sekali adalah
infrastruktur atau sarana dan prasarana dan faktor peran serta
masyarakat, hal ini di karenakan masyarakat Lumpue masih
memilih untuk berkerja sebagai petani atau nelayan sehingga

belum menyentuh sektor pariwisata yang ada.

KONSEP PENGEMBANGAN WISATA PANTAI LUMPUE

Pengembangan Kawasan Wisata Pantai Lumpue diharapkan dapat
meningkatkan perekonomian dengan meningkatnya jumlah kunjungan
wisata ke Pantai Lumpue. Konsep pengembangan Kawasan Wisata

Pantai Lumpue adalah sebagai berikut:

1. Pembangunan Sarana dan Prasarana di Kawasan Wisata Pantai
Lumpue
Pembangunan sarana dan prasarana di Kawasan Wisata
Pantai Lumpue sangat perlu karena kondisi sarana dan prasarana di
kasawan tersebut sudah terbilang sangat using dan sampai saat ini
belum dilakukan pengembangan. Sarana dan Prasarana yang
dimaksud adalah seperti dibuatnya resort-resort, gazebo bagi
pengunjung, cafeteria, panggung pementasan, toilet dan perbaikan

lahan parkir kendaraan. Pembangunan saran dan prasarana di
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Kawasan Wisata Pantai Lumpue diharapkan dapat menjadi daya

tarik bagi pengunjung agar dapat berkunjung ke objek wisata ini.

. Budidaya Tanaman Mangrove

Budidaya tanaman mangrove di Kawasan Wisata Pantai Lumpue

diharapkan mampu mengurangi dampak erosi dan abrasi serta

menstabilkan daerah pesisir di sekitar Kawasan Pantai Lumpue.

Hutan mangrove memiliki fungsi mengendapkan lumpur di akar-akar

pohon bakau sehingga dapat mencegah terjadinya instruksi air laut

ke daratan.

. Memadukan Jenis Wisata yang ada Dengan Kemasan atau

Produk yang Berciri Khas

Pengembangan Kawasan Wisata Pantai Lumpue dengan
konsep “Taman Hiburan Rakyat” yang diarahkan untuk menunjang
peningkatan dan pengembangan pelayanan kepada masyarakat
mulai dari tingkat regional sampai ke tingkat internasional. Wilayah
pengembangan Taman Hiburan Rakyat meliputi :

a. Pantai Lumpue dengan ciri khas pantai agak berbatu dan
bertebing, pasang surut dan sedikit ada abrasi.
Pengunjung/wisatawan dapat melakukan rekreasi pantai dengan
berjemur serta berenang karena arus yang cukup tenang.

b. Hamparan pasir layaknya pantai pada umumnya dan tumbuhan

pantai seperti kelapa dan pohon mahoni. Selain wisatawan dapat
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melakukan rekreasi pantai, berjemur, dan berenang karena air
yang cukup tenang. Selain itu, laut yang tenang di sekitar pantai

sangat cocok untuk watersport seperti parasailing dan jet ski.

4. Peningkatan Kinerja Pengelola

Dilakukannya penyuluhan dan pelatihan untuk mengelola
kawasan wisata bagi pengelola setempat dirasa sangat penting agar
pengelola dapat merawat, menjaga dan mengembangan kawasan
tersebut. Peran serta pemerintah setempat sangat diharapkan agar

turut serta dalam penyuluhan dan pelatihan kepada pengelola.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Faktor yang mempengaruhi belum berkembangnya Wisata
Pantai Lumpue adalah objek daya tarik yang perlu peran serta
masyarakat dalam mengelola dan sarana prasarana yang
menunjang kawasan wisata yang lebih berpengaruh terhadap
peningkatan jumlah pengujung wisatawan baik domestik maupun
non-domestik, hal ini di dasarkan pada keindahan dan nilai
historikal Wisata Pantai Lumpue itu sendiri. Ini sejalan dengan
konsep pemikiran Harry Robinson (1976) dalam pengembangan
ruang pariwisata yang memiliki 3 faktor minimal yaitu objek wisata
yang ditawarkan, saran dan prasarana dan peran serta
masyarakat.
2. Strategi pengembangan Wisata Pantai Lumpue yaitu :
a. Pembangunan prasarana dan sarana wisata guna
mendukung pengembangan pariwisata.
b. Budidaya tanaman mangrove dalam mencegah terjadinya
abrasi pantai.
c. Memadukan jenis wisata bahari yang ada dengan kemasan

atau produk yang berciri khas.
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. Meningkatkan  kinerja  pengelola pariwisata dengan
melengkapi fasilitas sosial ekonomi untuk mendukung
peningkatan aktivitas masyarakat dalam melakukan
kunjungan wisata. Memberdayakan masyarakat di sekitar
kawasan wisata dengan metode pelatihan.

. Memasukkan investor dalam mengembangkan obyek wisata
bahari.

. Sosialisasi terhadap masyarakat tentang potensi obyek wisata
yang dimiliki.

. Melakukan pemeliharaan terhadap daya tarik yang dimiliki
khususnya bagi masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar
kawasan wisata.

. Koordinasi sektoral.
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B. SARAN

1.

Pembangunan infrastruktur dalam mendukung pengembangan
Wisata Pantai Lumpue. Pembangunan fasilitas pendukung
dirasa akan sangat bermanfaat bagi kelangsungan Pantai
Lumpue Kota Parepare. Beberapa renovasi dan pembaharuan
difasilitas npendukung juga akan bermanfaat karena pengunjung
akan sangat tertarik dengan hiburan lainnya selain suasana dan
panorama Pantai Lumpue.

Perlu upaya sistematis, terencana dan berkelanjutan guna
pengembangan sumberdaya manusia masyarakat setempat
melalui pendidikan, pelatihan, pendampingan, penyuluhan,
pemberdayaan dalam meningkatkan peran, fungsi dan
keterlibatan masyarakat setempat dalam kegiatan wisata.
Dalam pengembangan obyek wisata bahari perlu diperhatikan
peran serta masyarakat dan pemerintah setempat agar
memberikan manfaat terhadap pengembangan tersebut.
Sangat diperlukan peran aktif instansi terkait khusunya dibidang
pariwisata dalam mengembangkan obyek wisata.

Perlu penanganan secara profesional di dalam mengelola

potensi obyek Wisata Pantai Lumpue.
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Contoh Angket Penelitian Pengaruh Keberadaan Wisata Pantai Pasir Putih Tonrangeng

Terhadap Perkembangan Wisata Pantai Lumpue Kota Parepare

Hari/Tgl e oo
Identitas Responden

Nama

Usia

Alamat

Pendidikan Terakhir

Tata Cara Pengisian :
(SS) Sangat Setuju (S) Setuju (KS) Kurang Setuju (TS) Tidak Setuju (STS) Sangat Tidak Setuju

1. Apakah Pantai Lumpue Obyek Wisata yang indah? | 5 | | : | | > | | Ts || STS |

2. Apakah sodara/i merasa puas saat berkunjung ke

Objek Wisata Pantai Lumpue? | 25 | | g | | it | | TS || STS |

3. Apakah aksesibilitas menuju Obyek Wisata Patai Lumpue

sudah memadai? | 83 | | s | | L& | | s || STS |

4. Apakah anda setuju dengan dilaksanakannya pengembangan Obyek

Wisata Pantai Lumpue? |
5. Apakah masyarakat dan lingkungan setempat telah berpatisipasi

secara baik dalam menjaga lingkungan di Obyek Wisata

Pantai Lumpue? | S8 | | i | | ks | | TS || STS |

6. Apakah menurut saudara/i setuju dengan adanya pengembangan

Di Obyek Wisata Pantai Lumpue? oo e | SS | | S | | Ks | | TS || STS |

B P20 001 o T U0 =1 s LSRR



Hasil Responden Penelitian Pengaruh Keberadaan
Wisata Pantai Pasir Putih Tonrangeng Terhadap Perkembangan

Wisata Pantai Lumpue Kota Parepare

Pertanyaan

No. Nama
1 2 3 4 5 6
(1) 2) (3) &7} (5) (6) (7) (8)
1 | Abdul Amiruddin (L) SS KS STS S TS S
2 | Ariani Pratiwi (P) SS SS STS S TS SS
3 | Aswar (L) S S TS S TS SS
4 | Rizal Alam (L) SS S TS KS STS S
5 | Basri (L) SS S TS S TS S
6 | A Sultan Adam (L) SS SS TS S TS S
7 | Liliana (P) S KS TS KS STS S
8 | Chris (L) S S STS KS TS S
9 | Piko (L) S S STS KS TS sS
10 | Abd. Latif (L) S S STS S TS SS
11 | Hasrini (P) SS S STS KS STS S
12 | Nurul Annisa (P) S S STS S STS SS
13 | Rafika Putri (P) S S STS S STS SS
14 | Indirwandi (L) SS S KS S KS SS
15 | Ishak (L) SS S STS S STS S

Catatan: - Nomor pertanyaan pada kolom sesuai dengan pertanyaan pada angket

penelitian.

- Jawaban pada kolom sesuai dengan jawaban pada angket penelitian.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Muhammad Igbal Ismail, lahir di Kota
Parepare pada tanggal 21 Agustus 1996.
Penyusun memasuki jenjang pendidikan pada
tahun 2002 dan memasuki jenjang pendidikan
di SDN 10 Kabupaten Toli-toli dan pindah ke

SDN 3 Kota Parepare pada tahun 2006 dan

tamat pada tahun 2008, kemudian pada tahun

—

yang sama penyusun melanjutkan pendidikan di SMPN 1 Kota Parepare.

Kemudian penyusun melanjutkan pendidikan di SMAN 1 Kota Parepare dan
selesai pada tahun 2014. Pada tahun 2014 penyusun melanjutkan S-1 di
Universitas Bosowa Makassar dan Selesai studi Strata satu (S-1) di tahun
2019 pada Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik

Universitas Bosowa Makassar dengan gelar Sarjana Teknik (ST).
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